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ABSTRAK 

Cindy Widia Ningsi, (2022) : Penerapan Model Pembelajaran Student 

Facilitator And Explaining Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi 

Siswa Pada Tema Lingkungan Sahabat Kita 

Muatan Bahasa Indonesia Kelas V SDIT 

Insan Cendekia Bangkinang Kota. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan 

komunikasi siswa pada tema Lingkungan Sahabat Kita muatan Bahasa 

Indonesia melalui penerapan model pembelajaran Student Fasilitator and 

Explaining di kelas V SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota. Penelitian ini 

dilatarbelakangi kurangnya keterampilan komunikasi siswa diantaranya siswa 

kurang mampu membagi pikiran, informasi dn penemuan kepada orang lain, 

dan sulit mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu masalah atau peristiwa. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini 

adalah guru dan siswa. Sedangkan objeknya adalah model pembelajaran 

Student Fasilitator and Explaining dan keterampilan komunikasi. Penelitian 

ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi 

dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan 

analisis data deskriptif dengan teknik persentase. Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data bahwa penerapan model pembelajaran Student Fasilitator 

and Explaining dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Hal ini 

dapat diketahui dari sebelum tindakan diperoleh persentase keterampilan 

komunikasi siswa hanya mencapai 51,10% yang berada pada rentang 50%-

59% dengan kategori “kurang”. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, 

keterampilan Komunikasi siswa 66,54%,  yang berada pada rentang 60%- 

69%, dengan kategori  “Cukup”, sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan 

menjadi 86,30%, yang berada pada rentang 80%- 100% dengan kategori 

“Sangat Baik”.  

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining, 

Keterampilan Komunikasi 
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ABSTRACT 

 

Cindy Widia Ningsi (2022): The Implementation of Student Facilitator and 

Explaining Learning Model in Increasing Student 

Communication Skill on Thematic Learning at the 

Fifth Grade of Islamic Integrated Elementary 

School of Insan Cendekia Bangkinang City. 

 

This research aimed at finding out the increase of student communication skill on 

Human and Environment Subtheme of Environment is Our Friend theme of Thematic 

subject through the implementation of Student Facilitator and Explaining learning 

model at the fifth grade of Islamic Integrated Elementary School of Insan Cendekia 

Bangkinang City.  This research was instigated by the lack of student communication 

skill because many students did not contribute in the group learning.  It was a 

classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and a students.  

The objects were the implementation of Student Facilitator and Explaining learning 

model and student communication skill.  This research was conducted for two cycles, 

and every cycle comprised two meetings.  Observation and documentation were the 

techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was qualitative 

descriptive analysis with percentage.  Based on the research findings and data 

analyses, the implementation of Student Facilitator and Explaining learning model 

could increase student communication skill.  It could be derived from student 

communication skill that was 51.10% before the action, it was on the range of 50%-

59% with poor category.  After the action in the first cycle, student communication 

skill was 66,54%, it was on the range of 60%-69% with enough category.  In the 

second cycle, it increased 86,30 %, it was on the range of 80%-100% with very good 

category. 

   

Keywords: Student Facilitator and Explaining Learning Model, Communication 

Skill 
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 ملخص

 ةتحسين مهار لشرح الالميسر و  التلميذم ي: تطبيق نموذج تعل (2222سيندي ويديا نينغسي، )
م الموضوعي للصف الخامس يالاتصال لدى التلاميذ في التعل

مدرسة إنسان جنديكيا الابتدائية الإسلامية المتكاملة بمدينة في 
 بانجكينانج 

 الموضوعيالدرس مستوى تحسين مهارة الاتصال لدى التلاميذ في معرفة هدف هذا البحث إلى ي
التلميذ م يلبشر والبيئة، من خلال تطبيق نموذج تعلهو االموضوع الفرعي و نا، احبتموضوع البيئة صفي 

مدرسة إنسان جنديكيا الابتدائية الإسلامية المتكاملة بمدينة الميسر والشرح للصف الخامس في 
. هذا البحث مدفوع بنقص مهارة الاتصال لدى التلاميذ لأنه لا يزال هناك العديد من بانجكينانج

 هفيالأفراد . صفيم الجماعي. هذا البحث عبارة عن بحث إجرائي يالتلاميذ الذين لا يساهمون في التعل
شرح ومهارة الاتصال لدى التلاميذ. الم التلميذ الميسر و يهو تطبيق نموذج تعلوالموضوع . تلميذا مدرس و

تم إجراء هذا البحث على دورتين، وتألفت كل دورة من اجتماعين. تقنيات جمع البيانات باستخدام 
م هو التحليل النوعي الوصفي بالنسب ة والتوثيق. بينما أسلوب تحليل البيانات المستخدحظلاتقنيات الم

شرح يمكن أن الالميسر و  التلميذم يالمئوية. بناء على نتائج البحث وتحليل البيانات، يتضح أن نموذج تعل
 تصلالتي و مهارة الاتصال قبل الإجراء  يحسن مهارة الاتصال لدى التلاميذ. يمكن ملاحظة ذلك من

جراء في الدورة الإبعد اتخاذ و . قليلة٪ في فئة 05- ٪05في نطاق  ت كانتي٪ فقط وال01.15إلى 
فئة ب٪، 85-٪ 85٪ والتي كانت في نطاق 85.07الأولى، كانت مهارة الاتصال لدى التلاميذ 

٪ 155 -٪ 75نطاق ٪ والتي كانت في 55.58كانت هناك زيادة إلى   ،الثانيةالدورة جيدة، بينما في 
 .بفئة جيدة جدا

    الاتصال ةمهار  ،شرحالالميسر و  التلميذم ينموذج تعل تطبيق: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keterampilan berkomunikasi adalah kemampuan mengungkapkan hasil 

pengamatan atau pengetahuan yang dimiliki kepada  orang lain, baik secara lisan 

maupun tulisan. Keterampilan berkomunikasi termasuk dalam pengembangan 

soft skill jenis interpersonal skill (kemampuan interpersonal).
1
 

Menurut Strohner bahwa  keterampilan komunikasi adalah kemampuan 

orang untuk mencapai tujuan dalam kehidupan sosial mereka yang sebagian 

besar tergantung pada kompetensi kemampuan yang dimilikinya.
2
 Menurut A. 

Supratiknya, keterampilan komunikasi merupakan kemampuan mengadakan 

hubungan lewat saluran komunikasi manusia atau media, sehingga pesan atau 

informasinya dapat dipahami dengan baik.   

Keterampilan komunikasi bukan merupakan kemampuan yang dibawa 

sejak lahir dan tidak muncul secara tiba-tiba, keterampilan perlu dipelajari dan 

dilatih.
3
 Pada dasarnya, keterampilan berkomunikasi merupakan bagian dari 

keterampilan proses siswa. 

                                                           
1
  Melawati, dkk, Analisis Kemampuan Berkomunikasi dan Kerja Sama Siswa Pada 

Pembelajaran Kimia Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 

Individualization, Jurnal Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,  (JRPK) 

Vol. 4 No.1, Jakarta, Universitas Negeri Jakarta, 2014, hlm. 252 
2
 Ali Nurdin, Komunikasi  Magis,( Yogyakarta, PT. LkiS Printing Cemerlang, 2015),  hlm. 26  

3
 A. Supratiknya. Tinjauan Psikologi Komunikasi Antar Pribadi. (Yogyakarta: Kanisius, 

2013), hlm. 12  
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Komunikasi tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran, karena 

proses pembelajaran terjadi akibat adanya komunikasi, baik itu yang bersifat 

intrapersonal seperti berpikir, mengingat, serta melakukan persepsi, maupun 

secara interpersonal yaitu melalui proses penyaluran ide atau gagasan informasi 

kepada orang lain, menghargai pendapat orang lain, serta menyimak argumentasi 

yang disampaikan oleh orang lain. 

Keterampilan berkomunikasi menjadi syarat penting dalam proses 

pembelajaran karena dapat membantu dan memfasilitasi peserta didik untuk 

mengutarakan gagasan, serta bertukar informasi dengan guru atau sesama peserta 

didik. Keterampilan berkomunikasi peserta didik juga akan memberikan suasana 

yang mendukung pembelajaran aktif dimana peserta didik memiliki kepercayaan 

diri dalam mengemukakan argumentasinya dan menjadi sarana dalam 

mengembangkan sikap empati dalam menghargai perbedaan pendapat yang akan 

mereka temukan dalam lingkungan masyarakat.
4
 

Permasalahan yang umum terjadi pada pembelajaran di kelas yaitu 

kurangnya keefektifan dalam berkomunikasi antara siswa dengan siswa maupun 

siswa dengan guru. Kebanyakan siswa tidak berani untuk memberikan 

pendapatnya kepada teman-teman dan gurunya. Dalam membangun 

kebersamaan pikiran dalam proses pembelajaran cenderung hanya beberapa 

siswa lain hanya memperhatikan atau bahkan ribut sendiri.  

                                                           
4
 Marfuah, Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Melalui Model 

Pembalajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol 26. No 2(2017) ISSN: 

2540-7694. Hlm. 148 
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Penggunaan model pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk 

menciptakan suasana belajar yang efektif dan efesien. Maka diperlukan 

penggunaaan model pembelajaran bagi guru salah satunya dengan menggunakan 

model pembelajaran Student Fasilitator And Explaining, agar terjadinya 

komunikasi yang baik antar siswa termasuk pada mata pelajaran tematik, oleh 

sebab itu, pembelajaran tematik harus di ajarkan dengan cara menyenangkan dan 

berbasis kepada kelas sehingga terlibat langsung dalam kegiatan belajar 

mengajar, maka apabila pembelajaran tematik diajarkan dengan cara yang 

menyenangkan akan meningkatkan komunikasi antar siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam kurikulum 2013 pemerintah menetapkan penggunaan pendekatan 

pembelajaran tematik terpadu untuk SD/MI dari kelas I sampai kelas VI. Adanya 

pembelajaran tematik dikarenakan lebih menekankan pada keterlibatan siswa 

dalam proses belajar secara aktif, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman 

langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan 

yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa akan memahami 

konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep 

yang telah dipahami.
5
 

Fungsi pembelajaran tematik terpadu adalah untuk memberikan 

kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami konsep materi 

yang tergabung dalam tema serta dapat menambah semangat belajar karena 

                                                           
5
 Muhammad Syaifuddin, “ Implementasi Pembelajaran Tematik di Kelas 2 SD Negeri 

Demangan Yogyakarta”, Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah. E-ISSN: 2579-7964. Vol: 22. Hlm: 140. 
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materi yang dipelajari merupakan materi yang nyata (kontekstual) dan bermakna 

bagi peserta didik. 

Model pembelajaran tematik mencakup seluruh mata pelajaran pokok 

yang ada di Sekolah Dasar termasuk di dalamnya Tema Lingkungan Sahabat 

Kita. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan tema-tema tertentu yang ditinjau dari berbagai mata pelajaran untuk 

pemersatu pembelajaran.
6
 Pembelajaran Tematik juga dapat diartikan suatu 

kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran 

dalam satu tema atau topik pembahasan.
7
 

Dapat dikatakan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran tematik di 

MI/SD bisa disebut sebagai upaya untuk memperbaiki kualitas pendidikan, 

terutama dalam rangka mengimbangi gejala penjejah isi kurikulum sering terjadi 

dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Pembelajaran tematik 

memiliki ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut:
8
 

1. Berpusat pada siswa  

2. Memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

5. Bersifat fleksibel 

                                                           
6
 Indra Mardi, “Peningkatan Kegiatan Pembelajaran Tematik Terpadu DenganMenggunakan 

Pendekatan Scientific Di Kelas IV SD”, Jurnal Pelangi. ISSN: 2085-1057. Vol: 8. No: 1. Hlm: 56. 

2015. 
7
 Mardia Hayati dan  Syakilah, “Pembelajaran Tematik (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2017), 

Hlm: 31. 
8
 Ibid, Hlm: 45. 
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6. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat, dan 

kebutuhan siswa  

7. Menggunakan konsep belajar dalam bermain 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis laksanakan dengan guru kelas 

V yakni Ibu Sri Asmita, S.Pd. pada tanggal 25 Oktober 2021 di kelas V SDIT 

Insan Cendekia Bangkinang Kota. Dengan jumlah siswa 34 orang perempuan 

semua. ternyata rata-rata keterampilan komunikasi siswa pada tema 8 

(lingkungan sahabat kita) subtema 1 (manusia dan lingkungan) . Hal ini dapat 

dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Dari 34 orang Siswa hanya 8  siswa atau (23,53%) siswa yang 

mampu membagi pikiran, informasi dan penemuan kepada orang 

lain. 

2. Dari 34 orang Siswa hanya 9 siswa atau (26,47%) siswa yang 

mampu menjelaskan hasil percobaan atau penelitian. 

3.  Dari 34 orang siswa hanya 6 siswa atau (17,65%) siswa yang 

mampu mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu masalah atau 

suatu peristiwa. 

4. Dari 34 orang siswa hanya 11 siswa atau (32,35%) siswa yang 

mampu menyimpulkan. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas, dapat kita lihat bahwa keterampilan 

komunikasi siswa masih tergolong dalam kategori rendah. Guru telah melakukan 

beberapa upaya untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, diantara 

nya guru memberikan umpan balik saat proses pembelajaran dengan cara 
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bertanya kepada siswa. Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang kurang 

memperhatikan guru menjelaskan. Guru memberikan pujian terhadap siswa yang 

sudah bisa menjawab pertanyaan dari guru dengan kata-kata “benar, bagus, 

pintar, hebat, dan cerdas. Namun demikian, upaya-upaya yang dilakukan guru 

tersebut belum dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa secara 

maksimal. Untuk itu perlu adanya pembaharuan dalam proses pembelajaran agar 

dapat meningkatkan keterampilan keterampilan komunikasi siswa. Salah satunya 

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining.  

Menurut Warock, model Student Facilitator and Explaining merupakan 

suatu strategi dimana siswa atau peserta mempresentasikan ide atau pendapat 

pada siswa lainnya. Sehingga dimungkinkan terjadi curah pendapat antara siswa 

dengan siswa lain.
9
  

Menurut Mahmud, dalam pembelajaran mengggunakan model Student 

Facilitator and Explaining, akan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan 

apabila siswa secara aktif ikut serta dalam merancang materi pembelajaran yang 

akan dipresentasikan dan siswa akan lebih mengerti dan mampu memahaminya 

untuk mengungkapkan ide, selain itu juga dapat mengajak siswa mandiri dalam 

mengembangkan potensi mengungkapkan gagasan berpendapat. 

Sedangkan menurut Agus Suprijono, model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining diartikan sebagai metode yang menjadikan siswa 

                                                           
9
 Sadewa Yoga, (2012), Penerapan Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Untuk 

Peningkatan Minat Dan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Bangun Datar Segi Empat. 
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dapat membuat peta konsep maupun bagan untuk meningkatkan kreativitas siswa 

dan prestasi belajar siswa.
10

  

Berdasarkan latarbelakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan dalam proses pembelajaran 

dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And 

Explaining Untuk Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi Siswa Pada 

Tema Lingkungan Sahabat Kita Kelas V SDIT Insan Cendekia Bangkinang 

Kota” 

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pemaknaan dari istilah-

istilah yang terdapat dalam penelitian ini, penulis mejelaskan pengertian dari 

istilah-istilah tersebut sebagai berkut :  

1. Model pembelajaran adalah bentuk pembelajarab yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model 

pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, strategi dan teknik pembelajaran.  

 Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan suatu 

strategi dimana siswa atau peserta mempresentasikan ide atau pendapat pada 

siswa lainnya. Sehingga dimungkinkan terjadi curah komunikasi antara siswa 

dengan siswa lain.
11

 

                                                           
10

  Kadir, Statistika Terapan, (Depok: Rajawali Press, 2019), hal.228-229 
11

  Sadewa Yoga, Op.Cit 
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2. Komunikasi berasal dari bahasa latin, yaitu dari kata communis yang berarti 

membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau 

lebih. Komunikasi juga berasal dari akar kata dalam bahasa latin communico, 

yang artinya membagi.
12

 Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan 

dalam penyampaian pesan atau informasi tentang pikiran yang mencakup  

kemampuan berbicara, menulis, menggambar dan berdiskusi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah di jabarkan 

diatas, penulis dapat merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

“Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining 

Dapat Meningkatkan Keterampilan komunikasi Siswa pada Tema Lingkungan 

Sahabat Kita Kelas V SDIT Insan Cendekia Bangkinang kota ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah “untuk 

mendeskripsikan Keterampilan komunikasi Siswa melalui Model Pembelajaran 

Student Facilitator And Explaining  pada Tema Lingkungan Sahabat Kita Kelas 

V SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota”. 

                                                           
12

 Kambong Daeng.dkk, PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENYIMAK, (Makassar: 

Universitas Negeri Makassar,2010), hlm,5 
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E. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan ini, diharapkan memberikan 

manfaat Sebagai Berikut : 

a. Bagi Siswa, dengan dilaksanakannya penelitian ini, penulis berharap agar 

siswa dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa dalam 

pembelajaran tematik tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita) subtema 1(Manusia 

dan Lingkungan) muatan Bahasa Indonesia. 

b. Bagi Guru, dengan dilaksanakannya penelitian ini, penulis berharap menjadi 

perbaikan dan meningkatkan kemampuan mengajar, merencanakan dan 

menggunakan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining  agar 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan. 

c. Bagi Sekolah, dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan mampu 

meningkatkan prestasi sekolah dan mutu pendidikan.  

d. Bagi Peneliti, penelitian ini salah satu syarat untuk menyelesaikan studi S1 di 

prodi PGMI, dan dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan mampu 

meningkatkan wawasan dan pemahaman penulis dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran agar aktivitas belajar 

mengajar dapat berjalan dengan baik yang sesuai dengan tujuan yang telah 

dibentuk sebelumnya. Karena dengan adanya model pembelajaran seorang 

pendidikakan merasakan adanya kemudahan dalam proses pelaksanaannya 

di kelas. Dengan demikian, bisa terjadi satu strategi pembelajaran 

digunakan beberapa model pembelajaran.
13

 

Model pembelajaran salah satu komponen pembelajaran yang 

menjadi panduan dalam melakukan langkah-langkah kegiatan. Model 

pembelajaran merupakan wadah dalam melakukan segala bentuk kegiatan 

belajar untuk menapai tujuan pembelajaran. Mendesain materi-materi 

dalam memandu proses pengajaran diruang kelas atau ditempat yang 

berbeda.
14

 

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan pola desain 

                                                           
13

 Wina Sanjaya.Strategi pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan,jakarta:Kencana Prenada Media Group,2007,Hlm.126 
14

Isrok‟atun, Model-Model Pembelaran Matematika, jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018. 

Hlm.26-27 
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pembelajaran yang menggambarkan secara sistematis langkah demi 

langkah  pembelajaran  untuk  membantu siswa dalam 

menginstruksikan informasi, ide, dan membanngun pola pikir untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran menjadi pedoman 

secara garis besar dalam merancang dan melaksanakan langkah-langkah 

pembelajaran awal hingga evaluasi pada akhir pembelajran. Selain itu, 

model pembelajaran dapat membuat kegiatan pembelajaran terarah sampai 

pada evaluasi akhir sehingga dapat melihat ketercapaian kegiatan 

pembelajaran. Oleh sebab itu, seorang guru perlu memahami model 

pembalajaran yang akan digunakan agar pembelajaran dapat berjalan 

secara efektif dan efisien.  

b. Pengertian Model Student Facilitator and Explaining 

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

merupakan rangkaian penyajian materi ajar yang diawali dengan 

penjelasan secara terbuka, memberi kesempatan siswa untuk menjelaskan 

kembali kepada rekan-rekannya, dan diakhiri dengan penyampaian semua 

materi kepada siswa
15

.  

Model pembelajaran student facilitator and explaining adalah 

salah satu tipe pembelejaran kooperatif yang menekan pada struktur 

khusus yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa dan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi. Gagasan dari 

strategi pembelajaran ini adalah bagaimana guru mampu menyajikan atau 

                                                           
15

 Miftahul huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan 

Paradigmatis, Yogyakarta:Pustaka Pelajar Offset, 2013, Hlm.228. 
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mendemonstrasikan materi didepan siswa lalu memberikan mereka 

kesempatan untuk menjelaskan kepada teman-temannya
16

.   

Jadi, student fasilitator and explaining merupakan rangka 

penyajian materi yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, memberi 

kesempatan siswa untuk menjelaskan kembali kepada rekan-rekannya , dan 

diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada siswa. 

c. Langkah-langkah Model Student Facilitator And Explaining 

Menurut Suprijono
17

terdapat lima langkah dalam pelaksanaan 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining, yaitu sebagai 

berikut: 

a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

Guru menjelaskan tujuan belajarnya, menyampaikan ringkasan dari isi 

dan mengaitkan dengan gambaran yang lebih besar mengenai silabus 

atau skema kerja. 

b) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran. 

Guru menyajikan materi yang dipelajari pada saat itu dan siswa 

memperhatikan. Setelah selesai menjelaskan guru membagi siswa 

menjadi berkelompok secara heterogenitas. Guru menjelaskan dan 

mencontohkan kepada siswa bagaimana membuat bagan/peta konsep. 

Kemudian guru bisa meminta siswa untuk mencatat apa yang telah 

                                                           
16

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta: Ar-

ruzz Media.2014. Hlm. 67. 
17

  Suprijono. Cooperative Learning (Teori & Aplikasi PAIKEM). (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 2009) Hlm. 128. 
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mereka ketahui atau yang bisa dilakukan, berkaitan dengan aspek 

apapun yang berhubungan dengan materi tersebut. Guru juga bisa 

meminta siswa saling bertukar pikiran sehingga mereka lebih percaya 

diri. 

c) Guru memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa 

lainnya misalnya melalui bagan/peta konsep. 

Dalam tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menjelaskan kepada siswa lainnya misalnya melalui bagan/peta 

konsep. Meminta seorang sukarelawan untuk maju dan menjelaskan di 

depan kelas apa yang dia ketahui. Siswa lain boleh bertanya, dan sang 

sukarelawan berhak berkata “lewat” jika dia tidak yakin dengan 

jawabannya dan guru dapat menambahkan komentar pada tahap 

berikutnya. 

d) Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa. 

Ketika sang sukarelawan menjelaskan apa yang mereka ketahui di 

depan kelas, guru mencatat poin-poin penting untuk diulas kembali. 

Informasi yang tidak akurat, ide yang kurang tepat atau yang hanya 

dijelaskan separuh, miskonsepsi, bagian yang hilang, hal ini bisa 

ditangani langsung sehingga siswa tidak membentuk kesan yang salah, 

atau mereka dapat membuat dasar dari rencana pembelajaran yang 

telah diperbaiki untuk beberapa pelajaran berikutnya. 

e) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 
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Pada tahap ini guru menjelaskan keseluruhan dari materi agar siswa 

lebih memahami materi yang sudah dibahas pada saat itu. 

f) Penutup. 

d. Kelebihan Model Student Facilitator And Explaining 

Menurut Prasetya
18

 adapun kelebihan dari model ini yaitu: 

a) Dapat mendorong tumbuh dan berkembangya potensi berpikir kritis 

siswa secara optimal. 

b) Melatih siswa aktif, kreatif dalam menghadapi setiap permasalahan. 

c) Mendorong tumbuhnya tenggang rasa, mau mendengarkan dan 

menghargai pendapat orang lain.  

d) Mendorong tumbuhnya sikap demonstrasi. 

e) Melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan saling bertukar 

pendapat secara obyektif, rasional guna menemukan suatu kebenaran 

dalam kerjasama anggota kelompok. 

f) Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat siswa 

secara terbuka. 

g) Melatih siswa untuk selalu dapat mandiri dalam menghadapi setiap 

masalah. 

h) Melatih kepemimpinan siswa. 

i) Memperluas wawasan siswa melalui kegiatan saling bertukar 

informasi, pendapat dan pengalaman antar mereka. 

                                                           
18

 Rahman, Abdur. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator And 

Explaining (SFAE) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Standart Kompetensi Menafsirkan Gambar 

Teknik Listrik SMKN 2 Pamekasan. Jurnal Pendidikan Teknik Elektro » Vol 1 Nomer 2 (2012) Hlm. 

26-28  
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Dilihat dari kelebihannya, metode student facilitator and  

explaining (SFE) memiliki cukup banyak manfaat dalam hal siswa 

mengkomunikasikan ide atau gagasan kepada siswa lain, yaitu siswa  

dibiasakan untuk berani menyampaikan ide atau gagasan dihadapan  guru 

dan siswa lainnya sehingga dituntut adanya komunikasi antar  siswa. 

Dengan begitu, siswa diharapkan lebih mengerti dan memahami  materi 

yang sedang dipelajarinya.  

e. Kekurangan Model Student Facilitator And Explaining 

Dalam menggunakan model pembelajaran Student Facilitator And 

Explaining ada beberapa kekurangan sebagai berikut: 

a) Timbul rasa yang kurang sehat antar siswa satu dengan yang lainnya. 

b) Siswa yang malas mungkin akan menyerahkan bagian pekerjaannya 

kepada siswa yang pintar. Penilaian individu sulit karena tersembunyi 

dibalik kelompoknya. 

c) Model Student Facilitator and Explaining memerlukan persiapan yang 

rumit dibanding dengan model lain, misalnya model ceramah. 

d) Apabila terjadi persaingan yang negatif hasil pekerjaan akan 

memburuk. 

e) Peserta didik yang malas memiliki kesempatan untuk tetap pasif dalam 

kelompoknya, dan memungkinkan akan mempengaruhi kelompoknya 

sehingga usaha kelompok tersebut gagal. 

Dari kelemahan metode student facilitator and explaining penulis 

melakukan hal-hal untuk menutupi kekurangan dari metode ini seperti 
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merencanakan proses pembelajaran sebaik mungkin serta  memperhatikan 

alokasi waktu dan pembagian waktu pada tiap fasenya  dan memilih materi 

yang cocok sesuai dengan langkah-langkah metode  student facilitator and 

explaining. 

2. Keterampilan Komunikasi  

a. Pengertian Keterampilan Komunikasi 

Keterampilan (skill) merupakan kemampuan untuk mengoperasikan 

pekerjaan secara mudah dan cermat.
19

 Keterampilan adalah suatu 

kemampuan yang dimiliki dan diperoleh seseorang melalui pelatihan dan 

pengalaman suatu pengerjaan tugas. 

Komunikasi merupakan alat untuk membina hubungan sebagai 

implementasi dari kodrat manusia sebagai makhluk sosial. Komunikasi 

merupakan proses individu dalam hubungan, kelompok, organisasi, dan 

masyarakat membuat dan menggunakan informasi untuk berhubungan satu 

sama lain dengan lingkungan. Komunikasi merupakan sarana 

menampilkan pesan, mengekspresikan diri, serta mempengaruhi orang 

lain.
20

 

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pernyataan yang 

dilakukan oleh seseorang kepada orang lain sebagai konsekuensi dari 

hubungan sosial.
21

 Komunikasi dalam pembelajaran sangat penting bagi 

                                                           
19

 Nur Rohmah Muktiani dan Sri Widiastuti, Peningkatan Motivasi dan Keterampilan 

Menggiring Bola Dalam Pembelajaran Sepakbola Melalui Kucing Tikus Pada Siswa Kelas 4 SD 

Glagahombo 2 Tempel, Jurnal Pendidikan Indonesia. Volume 7 Nomor 1. Hlm. 47-59, 2010 
20

 Marfuah, Op.Cit, hlm. 151 
21

 Rachman Maman, Dasar-Dasar Komunikasi dan Keterampilan Dasar 

Mengajar.Lembaga Pengembangan Pendidikan: Semarang 2015. Hlm. 8. 
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siswa, salah satunya menjadikan suasana kelas lebih efektif dan efisien 

antar siswa. 

Keterampilan komunikasi dapat diartikan sebagai kemampuan 

menyampaikan suatu pernyataan oleh satu orang kepada orang lain untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut Marfuah kemampuan komunikasi 

menjadi syarat penting dalam proses pembelajaran karena dapat membantu 

dan memfasilitasi siswa untuk mengutarakan gagasan, serta bertukar 

informasi dengan guru atau sesama peserta didik.
 

Levi dalam Noviyanti menyatakan bahwa “Keterampilan komunikasi 

merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki peserta didik untuk 

memahami sebuah materi, keterampilan komunikasi yang tinggi akan 

mempermudah siswa untuk berdiskusi, mencari informasi, menganalisis, 

mengevaluasi data serta membuat laporan”.
 

Komunikasi adalah membagi informasi yang melibatkan dua orang 

atau lebih. Dengan berkomunikasi siswa akan menambah pengetahuan 

baru. Komunikasi sangatlah penting dalam ilmu pengetahuan, tanpa 

adanya komunikasi orang lain tidak tahu apa yang akan direncanakan dan 

apa yang ingin diinformasikan. Komunikasi merupakan dasar untuk 

memecahkan suatu masalah siswa tidak dapat memecahkan masalah tanpa 

ada bantuan atau komunikasi dengan siswa lainnya. 

b. Fungsi Keterampilan Komunikasi 
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Verdeber dan Gorden dalam Sari Sukma Dewi menyebutkan fungsi 

komunikasi antara lain sebagai berikut:
22

 

a) Fungsi sosial, yaitu untuk menunjukkan kesenangan, ikatan dengan 

orang lain, membangun dan memelihara hubungan. 

b) Fungsi pengambilan keputusan, yaitu memutuskan untuk melakukan 

atau tidak melakukan sesuatu pada saat tertentu. 

Pada konteks pembelajaran, keterampilan dalam berkomunikasi dapat 

dimaknai sebagai keterampilan yang harus dimiliki dan dikuasai oleh 

seorang siswa karena keterampilan ini bertujuan untuk menggali 

pengetahuan sebanyak-banyaknya serta menyampaikan informasi kepada 

masyarakat baik secara lisan maupun tulisan. Komunikasi dalam 

pembelajaran akan membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif 

karena akan terbangun komunikasi antara guru dengan peserta didik, 

ataupun diantara sesama siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.
23

 

c. Indikator Keterampilan Komunikasi 

 Komunikasi secara lisan adalah penyampaian informasi yang 

dilakukan melalui ucapan kata-kata atau kalimat. Terdapat dua tipe 

komunikasi seseorang yaitu extravert (terbuka) dan introvert (tertutup). 

Seseorang yang memiliki tipe extravert akan lebih terbuka dalam 

                                                           
22

 Sari Sukma Dewi, Din Azwar Uswatun, & Astri Sutisnawati, Penerapan Model 

Inside Outside Circle Untuk Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Siswa Dalam 

Pembelajaran IPA Di Kelas Tinggi, Jurnal Kependidikan Utile, Vol. VI, No. 1, 2020, hlm. 

86-91. 

23
 Marfuah, Op.Cit., hlm. 151. 
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berkomunikasi sedangkan seseorang yang bersifat introvert akan lebih 

diam dan menutup diri. 

Indikator dari keterampilan komunikasi terdapat dari beberapa sumber, 

diantaranya menurut Daryanto dan Karim, dan jurnal Noviyanti Mery 

dalam Sari Sukma Dewi sebagai berikut: 

a) Membagi pikiran, informasi dan penemuan kepada orang lain. 

b) Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian. 

c) Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu masalah atau 

suatu peristiwa. 

d) Menyimpulkan. 

Menurut pendapat Prijosaksono Sambal dalam Nofrion 

menjelaskan lebih rinci bahwa keterampilan komunikasi peserta didik 

dapat diukur dengan indikator sebagai berikut: 

a) Respect (menghormati dan menghargai komunikan) 

b) Empathy (kemampuan untuk mendengar dan bersikap persektif 

atau siap menerima umpan balik) 

c) Audible (pesan atau informasi yang disampaikan harus dapat 

didengar) 

d) Clarity (kejelasan). Informasi, pesan, bahasa yang disampaikan 

harus jelas. 

e) Humble (rendah hati) 

Menurut pendapat Elvri Teresia Simbolon Kecakapan 

berkomunikasi memiliki indikator antara lain:  
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a) Kemampuan mendengar dengan empati;  

b) Kemampuan menyampaikan gagasan dengan empati; 

c) Kecakapan berkomunikasi dengan teknologi; 

d) Kemampuan meyakinkan orang lain;  

e) Keberanian mengemukakan pendapat.
24

 

Dari pendapat beberapa ahli di atas, maka indikator keterampilan 

komunikasi siswa pada penelitian ini antara lain: 

a) Membagi pikiran, informasi dan penemuan kepada orang lain. 

b) Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian 

c) Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu masalah atau 

suatu peristiwa. 

d) Menyimpulkan. 

3. Belajar dan Pembelajaran 

 

Belajar dan pembelajaran dikatakan sebuah edukasi yang menjadikan 

adanya suatu interaksi antara guru dan siswa. Dalam kegiatan belajar dan 

mengajar, peserta didik adalah subjek dan objek dari kegiatan pendidikan. 

Oleh karena itu, makna dari proses pengajaran adalah kegiatan belajar peserta 

didik dalam mencapai suatu tujuan belajar. 

Tujuan pengajaran akan dicapai apabila pesrta didik berusaha aktif 

untuk mencapainya. Keaktifan anak didik tidak hanya dituntut dari segi fisik, 

tetapi juga dari segi kejiwaan. Apabila hanya dari segi fisik saja yang 

                                                           
24

 Elvri Teresia Simbolon, Pentingnya Keterampilan Sosial dalam Pembelajaran, Jurnal 

Crishtian Humaniora, Vol.2, No.1, Mei 2018. Hlm. 41. 
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aktif dan mentalnya tidak aktif, maka tujuan dari pembelajaran belum 

tercapai. Hal ini sama saja peserta didik tidak belajar, karena tidak ada 

merasakan perubahan pada dirinya.
25

 

a. Pengertian Belajar 

 

Belajar pada hakikatnya adalah suatu “perubahan” yang terjadi 

dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas belajar.
26

 Belajar 

menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang disadari atau 

disengaja.
27

 Menurut Gagne teori belajar merupakan perpaduan antara 

behaviorisme dan kognitivisme. Belajar merupakan sesuatu yang terjadi 

alamiah, akan tetapi hanya terjadi dengan kondisi tertentu. Yaitu kondisi 

internal yang merupakan kesiapan peserta didik dan sesuatu yang telah 

dipelajari, kemudian kondisi eksternal yang merupakan situasi belajar 

yang sengaja di atur oleh pendidik dengan tujuan memperlancar proses 

pembelajaran.
28

 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal 

dari dalam peserta didik yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang 

berasal dari luar peserta didik yang belajar (eksternal). 

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu:
29

 

 

                                                           
25

 Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran”. JKIIK. e-ISSN: 2460- 

2345, p-ISSN: 2442-6997. Vol: 03. No: 2. 2017. 
26

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta) 
27

 Ainurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), Hlm: 36. 
28

 Ibid, Hlm: 39-47 
29

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Mempengaruhinya ( Jakarta: Rineka Cipta, 2003) 
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a) Faktor internal terdiri dari: 

 

• Faktor jasmaniah 

 

• Faktor psikologis 

 

b) Faktor ekseternal terdiri dari: 

 

• Faktor keluarga 

 

• Faktor sekolah 

 

• Faktor masyarakat 

 

Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

siswa yaitu:
30

 

1) Faktor internal meliputi dua aspek yaitu: 

 

a) Aspek fisiologis 

 

b) Aspek psikologis 

2) Faktor eksternal meliputi: 

 

a) Faktor lingkungan sosial 

 

b) Faktor lingkungan nonsosial 

 

4. Mata Pelajaran yang Diteliti 

 

Mata pelajaran yang akan diteliti penulis adalah mata pelajaran 

Tematik Tema Lingkungan Sahabat Kita. 

a. Pengertian Mata Pelajaran Yang Diteliti 

 

Triatno mengemukakan bahwa pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan Tematik merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan 

model webbed. Pembelajaran tematik model Webbed adalah pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan tematik. Pendekatan ini pengembangannya 

                                                           
30

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Hlm: 132. 



23 
 

 
 

dimulai dari menentukan tema tertentu. Setelah tema ditentukan kemudian 

dikembangkan kedalam sub-sub tema dengan memperhatikan kaitannya 

dengan bidang-bidang studi yang dihubungkan. Dari sub-sub tema inilah 

dikembangkan aktivitas belajar yang harus dilakukan oleh murid.
31

 

Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok 

pembicaraan.
32

 Dalam pembelajaran tematik, tema diberikan dengan 

maksud menyatukan isi kurikulum dalam kesatuan yang utuh dan 

membuat pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 

memberikan pengalaman bermakna kepada murid. 

B. Hubungan Metode Student Facilitator and Explaining Terhadap  

Keterampilan Berkomunikasi Siswa 

Indikator keterampilan berkomunikasi yang telah diuraikan di atas secara 

teori dapat ditingkatkan melalui pembelajaran dengan  menggunakan metode 

student facilitator and explaining. Hal ini  dikarenakan metode student facilitator 

and explaining merupakan  metode pembelajaran dimana siswa belajar 

mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya. Metode pembelajaran 

ini efektif untuk  melatih siswa berbicara untuk menyampaikan ide, gagasan atau  

pendapatnya sendiri.
33

 Sehingga siswa lebih komunikatif dalam  pembelajaran. 

Berkomunikasi dapat mendorong kecerdasan emosional  siswa dapat 

berkembang, seperti kemampuan sosialisasi, empati,  pengendalian diri. Hal ini 

dapat terlatih melalui presentasi dari siswa  tersebut. Seperti halnya yang 
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 Triatno, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi dan Implementasinya dalam 

KurikulumTingkat Satuan Pendidikan,(Jakarta: PT. Bumi Aksara,2010). Hlm: 61-62. 
32

 Depdiknas, Materi Sosialisasi dan Pelatihan Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP). 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2007) Hlm: 226. 
33
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diungkapkan oleh Shoimin bahwa model  pembelajaran student facilitator and 

explaining (SFE) ini menekankan  pada struktur khusus yang dirancang untuk 

memengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan 

penguasaan  materi yang berujung pada peningkatan kualitas pembelajaran. 

Adapun tahapan pembelajaran dalam metode student facilitator and 

explaining, meliputi : siswa dikondisikan untuk siap belajar,  menuntut 

komunikasi siswa dalam membangun pemahaman terhadap materi yang 

diberikan sehingga siswa mampu memahami dan mengkomunikasikan sendiri. 

Terjadinya komunikasi, baik antara siswa dengan siswa atau siswa dengan guru. 

Sehingga siswa dapat membuat kesimpulan tentang apa yang telah dipelajarinya. 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pembelajaran 

melalui metode Student Facilitator and Explaining berakibat pada meningkatnya 

keterampilan berkomunikasi siswa. 

C. Penelitian yang Relevan 

Setelah penulis membaca dan mempelajari karya ilmiah sebelumnya, 

penulis menemukan beberapa penelitian yang relevan sebagai berikut: 

1. Hutri Helizarsyah melakukan penelitian pada tahun 2016 yang berjudul 

Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Untuk 

meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V sekolah dasar negri 163 

Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian model Student Facilitator And 

Explaining diketahui bahwa ada peningkatan hasil belajar dari siklus I dan 

II. Ketuntasan hasil belajar peserta didik sebelum tindakan hanya mencapai 

17 orang peserta didik  (47,22%), sedangkan peserta didik yang belum 



25 
 

 
 

tuntas (52,77%). Setelah diadakan tindakan pada siklus I ketuntasan hasil 

belajar peserta didik meningkat menjadi (63,88%) atau sekitar 23  orang 

peserta didik yang mencapai ketuntasan. Sedangkan pada siklus II 

ketuntasan siswa menjadi (83,33%) atau sekitar 30 orang peserta didik yang 

mencapai KKM. 
34

 

Perbedaan penelitian Hutri Helizarsyah dengan yang penulis lakukan 

terletak pada variabel Y yang diteliti. Variabel Y saudara Hutri Helizarsyah 

adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial, sedangkan penelitian penulis ini untuk 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi peserta didik. 

 Persamaannya adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining. 

2. Penelitian dilakukan oleh Dita Wuri Andari. Judul “ Penerapan model 

pembelajaran student facilitator and explaining untuk meningkatkan hasil 

belajar fisika kelas VIII SMP Nurul Islam “Hasil penelitian diperoleh rata- 

rata hasil belajar kognitif siswa pada siklus I sebesar 69,66 dengan 

ketuntasan klasikal 72,41 %. Rata-rata hasil belajar kognitif siswa pada 

siklus II sebesar 79,08 dengan ketuntasan klasikal 89,66 %. Adapun rata- 

rata hasil belajar afektif siswa pada siklus I sebesar 65 dengan ketuntasan 

klasikal 86,21 %. Rata-rata hasil belajar afektif siswa pada siklus II sebesar 

83,10 dengan ketuntasan klasikal 100 %. Sedangkan rata-rata hasil belajar 

                                                           
34

 Hutri Helizarsyah, Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining 
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psikomotorik siswa pada siklus I sebesar 58,33 dengan ketuntasan klasikal 

68,97 %. Rata-rata hasil belajar psikomotorik siswa pada siklus II sebesar 

75,77 dengan ketuntasan klasikal 93,10 %. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) dapat meningkatkan hasil belajar.
35

 

Persamaan penelitian Dita Wuri Andari dengan penelitian ini pada 

penggunaan variabel x pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 

Sedangkan perbedaan nya pada variabel y dimana Dita Wuri untuk 

meningkatkan hasil belajar sedangkan penulis unruk meningkatkan 

keterampilan komunikasi.   

3. Penelitian oleh Fitriani Tekistia Darmawan, tahun 2013 mengenai penerapan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap kemampuan 

berkomunikasi siswa, dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

seluruh tahapan belajar kooperatif tipe Two Stay Two Stray terlaksana dan 

sesuai dengan urutan sintaks model pembelajaran tersebut. Selain itu, pada 

taraf signifikan 0,05 terdapat perbedaan kemampuan berkomunikasi yang 

signifikan pada pembelajaran topik aplikasi reaksi redoks antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. Dengan kata lain, model pembelajaran kooperatif 

tipe TSTS dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa. Adapun 

persamaan penelitian ini dengan  penelitian yang akan dilakukan adalah 
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terletak pada Variabel Y yaitu sama-sama untuk meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi siswa. Sedangkan perbedaannya terletak  pada Variabel X, 

penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Tekistia Darmawan menggunakan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray sedangkan penulis  menggunakan 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE).
36

 

D. Kerangka Berfikir 

Belajar merupakan suatu proses yang akan mengakibatkan perubahan 

dalam diri individu. Perubahan tersebut bisa berupa tingkah laku yang 

ditimbulkan melalui latihan atau pengelaman. Dalam belajar terjadi interaksi 

antara guru dan murid yang mana dari interksi tersebut terjadi transfer ilmu dari 

guru ke siswa. Dalam proses ini, seorang guru harus memilki metode 

pembelajaran yang tepat, guna ilmu yang yang di sampaikan tersebut dapat 

dipahami oleh siswa dengan baik. Adapun salah satu metode pembelajaran yang 

dapat digunakan oleh guru yaitu model pembelajaran  Student Facilitator And 

Explaining. 

Model pembelajaran  Student Facilitator And Explaining ini dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi pada siswa pada tema 8 (Lingkungan 

Sahabat Kita) subtema 1(Manusia dan Lingkungan).  karena yang mana mereka 

dikasih kesempatan untuk berbicara atau mengeluarkan pendapat,karena hal itu 

mereka harus mempunyai keterampilan komunikasi yang bagus guna untuk 

mengeluarkan pendapat atau ide. 
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Adapun gambaran umum tentang tahapan yang akan dilalui dalam 

metode pembelajaran  Student Facilitator And Explaining sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar II: Kerangka Berfikir Model Pembelajaran Student Facilitator And 

Explaining 

E. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

Indikator Kinerja adalah suatu tolak ukur yang digunakan untuk 

melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan. Peneliatian tindakan kelas (PTK) 

dalam meningkatkan atau memperbaiki kualitas proses pembelajaran dikelas. 

Indikator kerja harus realistis dan dapat diukur.
37

 Indikator kinerja dalam 

peneliatian ini sebagai berikut: 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dalam pembelajaran Strategi 

pembelajaran student facilitator and explaining adalah: 

1) Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin dicapai  

2) Guru mendemonstrasikan/menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran. 
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3) Guru Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 

kepada siswa lainnya, melalui bagan atau peta konsep, hal ini bisa 

dilakukan secara bergiliran 

4) Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa. 

5) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu 

6) Guru menutup pembelajaran. 

b. Indikator Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas siswa dalam Strategi student facilitator 

and explaining adalah : 

1) Siswa duduk menyimak saat guru menyampaikan Kompetensi yang 

ingin dicapai 

2) Siswa menyimak dengan seksama saat guru mendemonstrasikan / 

menyajikan garis besar materi pelajaran 

3) Siswa secara bergiliran mempresentasikan materi yang telah diberikan 

guru kepada siswa lainnya, melalui bagan atau peta konsep, hal ini bisa 

dilakukan secara bergiliran 

4) Siswa menyimak saat guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa 

5) Siswa menyimak saat guru menerangkan semua materi yang 

disajikan saat itu. 

6) Siswa memberikan kesimpulan hasil pembelajaran. 

2. Indikator Keterampilan Komunikasi 

Dalam berkomunikasi terdapat beberapa indikator yang perlu 

diperhatikan guna menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran. Beberapa 
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indikator keterampilan komunikasi yang harus tercapai tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1) Membagi pikiran, informasi dan penemuan kepada orang lain. 

2) Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian  

3) Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu masalah atau suatu 

peristiwa. 

4) Menyimpulkan. 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka teori yang telah dipaparkan, maka penulis 

dapat merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan 

penerapan model pembelajan Student Facilitator And Explaining dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada tema 8 (Lingkungan Sahabat 

Kita) subtema 1(Manusia dan Lingkungan) muatan Bahasa Indonesia kelas V 

SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDIT Insan 

Cendekia Bangkinang Kota tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa 

sebanyak  34 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan 

model pembelajaran student facilitator and explaining untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa pada tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita) subtema 

1(Manusia dan Lingkungan) muatan Bahasa Indonesia. 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu penerapan model 

pembelajaran student facilitator and explaining (variabel X) dan keterampilan 

berkomunikasi (variabel Y). 

B. Tempat dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDIT Insan Cendekia 

Bangkinang Kota. Pada tahun ajaran 2021/2022 Mata pelajaran yang akan diteliti 

adalah pembelajaran tematik tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita) subtema 

1(Manusia dan Lingkungan) muatan Bahasa Indonesia.  Penelitian ini dimulai 

dari bulan maret-mei 2022. 
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C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas. Secara lebih luas 

penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai penelitian yang berorientasi 

pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan 

masalah pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat 

keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan 

lanjutan yang bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi 

dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik
38

. 

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu model penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto. Dimana pada 

model ini terdapat dua siklus yang setiap siklusnya terdapat empat langkah yaitu: 

Perencanaan (Planning), Aksi atau tindakan (Acting), observasi (obseving), dan 

refleksi(reflecting)
39

. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
38

 Paizaluddin, Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta: Alfabeta, 2012), Hlm.6 
39

 Ibid, Hlm 33-34. 
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Secara skematis, model Suharsimi Arikunto dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar lll: Alur Penelitian Tindakan Kelas. 

1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 

Dalam tahapan perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-

langkah yang penulis  laksanakan sebagai berikut:  

Perencanaan 

Refleksi 

Pengamatan 

Pelaksanaan SIKLUS I 

Perencanaan 

SIKLUS II Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 

? 
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a. Menyusun Silabus yang berisi, kompetensi dasar, indikator, materi 

pokok, keggiatan pembelajaran yang menerapkan langkah-langkah model 

pembelajaran student facilitator and explaining, alokasi waktu, sumber 

belajar dan penilaian. 

b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berisi 

kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pokok, metode 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, power point materi, 

sumber belajar, dan penilaian. 

c. Mempersiapkan lembaran observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran  student  facilitator and explaining. 

d. Teman sejawat menjadi observer. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana pelaksanan 

pembelajaran (RPP) yang telah disusun pada tahap perencanaan tindakan. 

Adapun langkah-langkah yang harus dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam dan berdo’a bersama 

2) Guru memeriksa kehadiran siswa dan menanyakan kabar siswa.  

3) Guru memberikan apersepsi dengan mendiskusikan kompetensi yang 

telah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi 

kepada siswa. 
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5) Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran student 

fasilitator and explaining yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi dan meminta siswa 

mencatat/menelaah tugas  terkait tema yang dipelajari. 

2) Guru meminta siswa bertukar pikiran dengan teman sebangku untuk 

menyampaikan ide dan gagasan sesuai tugas yang telah diberikan 

guru, sehingga mereka lebih percaya diri. 

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi 

sukarelawan dalam menyampaikan ide dan gagasannya terkait tugas 

yang diberikan, sementara siswa lain diberikan pula kesempatan untuk 

bertanya (sukarelawan memiliki hak untuk berkata “lewat” bila dia 

tidak yakin akan jawabannya), dan guru memberikan komentar atas 

pendapat yang dikemukakan sukarelawan. 

4) Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa. 

Ketika sang sukarelawan menjelaskan apa yang mereka ketahui di 

depan kelas, guru mencatat poin-poin penting untuk diulas kembali. 

Informasi yang tidak akurat, ide yang kurang tepat atau yang hanya 

dijelaskan separuh, miskonsepsi, bagian yang hilang, hal ini bisa 

ditangani langsung sehingga siswa tidak membentuk kesan yang salah, 

atau mereka dapat membuat dasar dari rencana pembelajaran yang 

telah diperbaiki untuk beberapa pelajaran berikutnya. 



36 
 

 
 

5) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 

Pada tahap ini guru menjelaskan keseluruhan dari materi agar siswa 

lebih memahami materi yang sudah dibahas pada saat itu. 

c. Kegiatan Akhir. 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan ide/pendapat yang telah 

disampaikan dan mencatat poin-poin penting untuk direview. 

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi 

yang belum mengerti. 

3) Guru meminta siswa agar mempelajari lagi di rumah untuk materi 

selanjutnya, lalu menutup pembelajaran dengan membaca do‟a 

bersama. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas 

siswa selama tindakan berlangsung. Pengamatan dilakukan sejalan dengan 

pelaksanaan tindakan. Proses observasi melibatkan dua orang pengamat yaitu 

teman sejawat sebagai pengamat aktivitas guru dan wali kelas V sebagai 

pengamat aktivitas siswa. Fokus observasi adalah bagaimana proses 

penerapan tindakan yang dilakukan guru dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Pengamatan dilakukan melihat perkembangan yang dialami 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan diamati secara objektif 

agar hasil akhir dari penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa. Hasil pengamatan akan dicatat pada lembar 

pengamatan yang telah disiapkan sebelumnya. 
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4. Refleksi 

Refleksi digunakan oleh penulis untuk mengetahui kekurangan-

kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, 

jika dalam suatu siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas 

belajar pada pelajaran tematik belum meningkat maka akan dilakukan 

perbaikan, proses pembelajaranya akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua teknik pengumpulan data 

diantaranya : 

1. Observasi 

Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 

mengenai fenomena-fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakukan pencatatan.
40

 Teknik informasi ini digunakan dengan 

cara mengadakan pengamatan langsung dilokasi penelitian untuk memperoleh 

data tentang aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran dengan penerapan 

strategi pembelajaran Student Facilitator And Explaining.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah melaksanakan pengumpulan data objektif sekolah 

pra penelitian.
41

 Teknik dokumentasi ini digunakan menjaring data penelitian 

tentang  profil dari sekolah tempat penlitian, keadaan guru dan siswa, sarana 

dan prasarana yang terdapat di sekolah dan mengetahui kurikulum yang di 

gunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

                                                           
40

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi. ( Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), Hlm: 200. 
41

 Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Erlangga, 2014), HLM: 31. 
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E. Teknik Analisi Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 

data tesebut diolah menggunakan rumus persentase sebagai berikut
42

: 

  
 

 
      

Keterangan : 

P = Angka persentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya  

N = Number of Cases ( jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 

100% = Bilangan tetap 

Adapun keberhasilan aktivitas guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran dapat dilihat pada kategori: 

Tabel III.2 

Interval Kategori Aktivias Guru dan Siswa
43

 

No Interval (%) Kategori 

1. 0%-20% Sangat Kurang 

2. 21%-40% Kurang 

3. 41%-60% Cukup 

4. 61%-80% Baik 

5. 81%-100% Sangat Baik 

2. Keterampilan Komunikasi Siswa 

 Teknik analisis Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis data deskriptif dengan teknik persentase. Untuk menganalisis data 

yang telah diperoleh dari penelitian, dapat menggunakan perhitungan 

persentase. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

                                                           
42

 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,2014), 

Hlm. 43. 
43

 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm 15 
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NP =  Rx 100% 

SM 

Keterangan: 

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R = Skor mentah yang diperoleh 

SM = Skor Maksimum 

100% = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria keterampilan komunikasi siswa, dapat 

ditempuh dengan persentase sebagai berikut:
44

 

Tabel III.2 

Kriteria Keterampilan Komunikasi 

 
No. Interval Kategori 

1. 80 -100% Sangat Baik 

2. 70 - 79% Baik 

3. 60 - 69% Cukup 

4. 50% -59% Kurang 

5. 0 – 49% Sangat Kurang 

 

 

 

                                                           
44

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), hlm. 264. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat diambil kesimpulan 

bahwa model pembelajaran Student Fasilitator And Explaining dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada tema Lingkungan Sahabat 

Kita di kelas V SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota. Hal ini dapat diketahui 

dari sebelum tindakan hanya mencapai 51,10% yang berada pada rentang 50%-

59% dengan kategori “Kurang”, Setelah dilakukan tindakan kelas pada siklus I, 

keterampilan komunikasi siswa meningkat menjadi 66,54%,  berada pada 

rentang 60%-69% dengan kategori “cukup”.  Sedangkan pada siklus II terjadi 

peningkatan menjadi 86,30%, berada pada  rentang 80%-100% dengan kategori 

“Sangat baik”. Dengan demikian penerapan model pembelajaran Student 

Fasilitator And Explaining untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa 

pada tema Lingkungan Sahabat Kita di kelas V SDIT Insan Cendekia 

Bangkinang Kota telah tercapai. 

B. Saran 

  

Berdasarkan simpulan hasil penulis mengenai penerapan model 

pembelajaran Student Fasilitator And Explaining untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa pada tema Lingkungan Sahabat Kita) di kelas V 

SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota yang telah dilaksanakan, penulis 

mengajukan beberapa  saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, hendaknya menggunakan model pembelajaran yang bervariasi 



87 
 

 
 

dalam proses pembelajaran seperti model pembelajaran Student Facilitator 

And Explaining ini, karena dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi siswa, agar senantiasa membiasakan diri untuk melakukan proses tanya 

jawab, menyampaikan pengetahuan dan saling menghargai pendapat sesama 

teman, guna untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang maksimal. Serta 

jangan pernah ragu untuk menyampaikan atau mengeluarkan pendapat selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian  

penerapan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, peneliti berikutnya dapat 

menggunakan alternatif model pembelajaran lainnya yang dirasa dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 
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Lampiran 1 

SILABUS 

 

Satuan Pendidikan : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/Semester : V / II 

Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 1 : Manusia dan Lingkungan 

 

 
Kompetensi Inti : 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa 

yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya 
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Mata Pelajaran dan 
Kompetensi Dasar 

Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

IPA 
3.8 Menganalisis siklus air 

dandampaknya pada 

peristiwadi bumi serta 

kelangsunganmakhluk 

hidup 

4.8 Membuat karya 

tentang skemasiklus air 

berdasarkan 

informasidari berbagai 

sumber 

 Siklus air 

dan 

dampaknya 

 Siklus air 

 Dampak 

siklus   air 

pada 

peristiwa  di 

bumi  serta 

kelangsunga 

n mahluk 

hidup 

 Melakukan percobaan tahap- 

tahap dalam siklus air seperti 

evaporasi, kondensasi, dan 

presipitasi 

 Mendiskusikan siklus air dan 

dampaknya bagi peristiwa di 

bumi serta kelangsungan 

mahluk hidup 



1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik    Penilaian 

Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh 

(duduk,   membaca, 

berdiri,  jalan),  dan 

bergerak secara lentur 

serta seimbang (KD 

3.6 dan 4.6) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

 

18 JP 
 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Gambar 

tentang 

aktivitas yang 

memanfaatk 

an kerja 

organ gerak 

manusia 

 Gambar 

tentang 

kelainan 

tulang 

manusia, 

teks 
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IPS 

3.3 Menganalisis peran 

ekonomidalam upaya 

menyejahterakankehid 

upan masyarakat 

dibidang sosial dan 

budaya 

untukmemperkuat 

kesatuan danpersatuan 

bangsa Indonesiaserta 

hubungannya 

dengankarakteristik 

ruang 

4.3 Menyajikan hasil 

analisistentang peran 

ekonomi dalamupaya 

menyejahterakankehid 

upan masyarakat 

dibidang sosial dan 

budaya 

untukmemperkuat 

kesatuan danpersatuan 

bangsa 

 

 Kegiatan 

ekonomi 

untuk 

meningkatka 

n 

kesejahteraa 

n bangsa 

Indonesia 

dalam 

bidang: 

 pertanian 

 peternakan 

 perkebunan 

dan 

kehutanan 

 perikanan 

 pertambanga 

n 

 perindustrian 

 Mengamati gambar/foto/ 

video/teks bacaan tentang 

kegiatan ekonomi 

 Mengidentifikasi jenis-jenis 

kegiatan ekonomi 

 Menjelaskan berbagai bentuk 

kegiatan ekonomi beserta 

contohnya 

 Memahami penyajian 

berbagai bentuk data terkait 

kegiatan ekonomi (tabel, 

diagram garis, grafik batang, 

gambar 

1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak 

secara lentur serta 

seimbang (KD 3.2 dan 

4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

 

18 JP 
 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 peta 

Indonesia 

 atlas 
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PPKn 

1.3 Mensyukuri keragaman 

social masyarakat 

sebagai anugerahTuhan 

Yang Maha Esa 

dalamkonteks Bhineka 

Tunggal Ika 

2.3 Bersikap toleran 

dalamkeragaman sosial 

budayamasyarakat 

dalam konteksBhineka 

Tunggal Ika 

3.3 Menelaah keragaman 

social budaya 

masyarakat 

4.3 Menyelenggarakan 

kegiatanyang 

mendukung 

keragamansosial budaya 

masyarakat 

 Keberagama 

n Sosial 

Budaya 

Masyarakat 

 Menyimak bacaan tentang 

keberagaman sosial budaya 

masyarakat 

1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian  Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak 

secara lentur serta 

seimbang (KD 3.2 dan 

4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian  Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

 

30 JP 
 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Gambar 

perilaku 

yang sesuai 

dan tidak 

sesuai 

dengan 

nilai-nilai 

Pancasila 

SBdP 

 

3.2 Memahami tangga 

nada 

 Gambar 

ilustrasi 

(komik, 

karikatur, 

 Menyanyikan berbagai lagu 

daerah dan lagu perjuangan 

bertangga nada mayor dan 

minor 

1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

 

24 JP 
 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Contoh 
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4.2 Menyanyikan lagu- 

lagu dalamberbagai 

tangga nada 

denganiringan musik 

kartun) 

 Pembuatan 

gambar 

ilustrasi 

(komik, 

karikatur, 

kartun) 

 Lagu-lagu 

dalam 

berbagai 

tangga nada 

 Pola lantai 

tari kreasi 

daerah 

 Menuliskan perbedaan antara 

lagu bertangga nada mayor 

dan minor 

 Melakukan gerak tangan, 

tungkai, dan pengambilan 

pernapasan dalam renang 

gaya punggung 

pengetahuan: Tes 
c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

bergerak secara lentur 

serta seimbang (KD 

3.2 dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

 gambar 

cerita 

 peralatan 

menggamba 

r 
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Bahasa Indonesia 

3.8 Menguraikan urutan 

peristiwaatau tindakan 

yang terdapatpada teks 

nonfiksi 

4.8 Menyajikan kembali 

peristiwaatau tindakan 

denganmemperhatikan 

latar cerita yangterdapat 

pada teks fiksi 

 

 Teks 

nonfiksi 

 Mengamati gambar urutan 

proses pembuatan makanan 

yang diacak 

 Mengurutkan urutan gambar 

pembuatan makanan dengan 

tepat 

1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik  Penilaian 

Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

bergerak   secara 

lentur serta 

seimbang  (KD  3.3 

dan 4.3) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 

24 JP 
 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Teks bacaan 
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Mengetahui, 

Kepala Sekolah SDIT Insan Cendekia Bangkinang kota
  

 
 

 

Bangkinang 3 februari 2022 

   Peneliti 

 

 
 

 

CINDY WIDIA NINGSI 

NIM. 11810822598 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang 

Kelas /Semester : 5 / 2 (Dua) 

Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 1 : Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran ke- : 1 

Alokasi Waktu : 1 X 45 menit (1 kali pertemuan) 

Siklus /Pertemuan : 1 (pertama) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, 

dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan menyimak video pembelajaran teks nonfiksi melalui power point, peserta 
didik mampu menganalisis urutan peristiwa yang terjadi pada teks nonfiksi dengan 
benar 

2. Dengan melakukan diskusi kelompok, peserta didik mampu menuliskan urutan 
peristiwa yang terdapat di bacaan pada peta pikiran dengan terperinci 

 

KD KOMPETENSI DASAR (KD)  PENCAPAIAN 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

3.8.1 Menganalisis urutan peristiwa 

yang terjadi pada teks nonfiksi. 

4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan latar 

cerita yang terdapat pada teks fiksi. 

4.8.1 Menuliskan urutan peristiwa 

yang terdapat di bacaan pada 

peta pikiran. 
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D. METODE PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran : Student Fasilitator And Explaining 

2. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

3. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Sumber Belajar : 

1.  Buku Guru dan Buku Peserta didik Kelas 5, Tema 8: Lingkungan Sahabat Kita 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 
 

2. Media : 
1. Power Point 
2. Laptop 
3. Smartphone (gawai) 
4. LKPD 

 

F. MATERI PEMBELAJARAN 

 

Materi Reguler Materi Remidial Materi Pengayaan 

Bahasa Indonesia: 

Peristiwa yang terjadi 

pada teks nonfiksi 

Peristiwa yang terjadi pada 

teks nonfiksi 

Membaca teks nonfiksi 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi Waktu 

 

Pendahuluan 

 

 Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdo’a bersama. 

 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian dan posisi tempat duduk. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dan memotivasi siswa. 

 Guru menjelaskan langkah-langkah model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

 

5 menit 

 

Kegiatan 

Inti 

Mengamati 

 Guru 

 

37 menit 
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mendemonstrasikan/menyajikan materi dan 

meminta siswa mencatat/menelaah tugas tentang 

peristiwa-peristiwa yang terdapat pada teks 

nonfiksi yang berjudul "Demi Air Bersih, Warga 

Waborobo Rela Berjalan Sejauh 15 Kilometer”. 

Menanya 

 Siswa diberi pertanyaan tentang materi yang di 

jelaskan guru 

Mengasosiasi 

 Guru meminta siswa bertukar pikiran dengan teman 

kelompok untuk menyampaikan ide dan gagasan 

tentang peristiwa-peristiwa yang terdapat pada teks 

nonfiksi yang berjudul "Demi Air Bersih, Warga 

Waborobo Rela Berjalan Sejauh 15 Kilometer”. 

Mengkomunikasikan 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menjadi sukarelawan dalam menyampaikan ide dan 

gagasannya terkait tugas yang diberikan, sementara 

siswa lain diberikan pula kesempatan untuk bertanya 

(sukarelawan memiliki hak untuk berkata “lewat” 

bila dia tidak yakin akan jawabannya), dan guru 

memberikan komentar atas pendapat yang 

dikemukakan sukarelawan.. 

 

Penutup  
 Guru bersama siswa menyimpulkan ide/pendapat 

yangtelah disampaikan dan mencatat poin-poin 

penting untuk direview. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan materi yang belum mengerti 

 Guru meminta siswa agar mempelajari lagi di rumah 

untuk materi selanjutnya, lalu menutup 

 

3 menit 

 

H. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap : Observasi 
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b. Pengetahuan : Tes tertulis 

c. Keterampilan : observasi 

2. Bentuk Penilaian 

a. Sikap : Rubrik penilaian sikap 
b. Pengetahuan : Essay 

c. Keterampilan : Daftar cek 

3. Remedial 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang capaian KD nya belum tuntas 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching (klasikal), 

atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 

4. Pengayaan 

Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran 

pengayaan sebagai berikut: 

a. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) 75 ≤ nilai ˂ 83 

n(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan 

pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 

b. Peserta didik yang mencapai nilai n ≥ 92 n(maksimum) diberikan materi 

melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui      Bangkinang ,  Maret 2022 

 

Wali kelas V      Peneliti 

 

 
 

 
Sri Asmita, S.Pd      Cindy Widia Ningsi 

NIP.-       NIM. 11810822598 
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LAMPIRAN 

Rubrik Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap 

 

Mata Pelajaran : B.Indonesia 
 

Kelas : V/2 
 

Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2021 
 

 

 

 

 
NO. 

 

 
Nama Peserta Didik 

Perilaku yang diamati 

Rasa Ingin 

Tahu 
Keaktifan 

Bertanggung 

Jawab 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 

1 Adelia Muzdaliva          

2 Akila Shava          

3 Anisa Nurlatifa          

4 Annisa Salsabila Putri          

5 Aqilla Putri Ghayda          

6 Atikah Putri Naima          

7 Dinda Sakillah Aisyah          

8 Fanny Sintia Afifa          

9 Fathiyan Azzahra          

10 Fatiyah Zhafirah          

11 Felly Putri Rihaldo          

12 Khairah Syifa Nuraisyah          

13 Khairani Maisyaroh          

14 Marni Hulu          

15 Mubdillah Olivia          
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Keterangan Kriteria Penilaian 
 

1. Keaktifan 

3 = Jika bertanya, menjawab pertanyaan dan unjuk diri di depan kelas 2 = 

Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada keaktifan 4 

1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item yang ada 

pada keaktifan 4 

2. Rasa Ingin Tahu 

3 = Jika mendengarkan penjelasan dari pendidik, teman sejawat, bertanya 

tentang materi 

2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada rasa ingin tahu 3 

1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item yang ada 

pada rasa ingin tahu 3 

3. Bertanggung Jawab 

3 = Jika memberikan pendapat dengan alasan, toleransi antar anggota, 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan2 = Jika melakukan 2 item dari 

3 item yang ada pada bertg.jawab 3 

1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item yang ada 

pada bertanggungjawab 3 

 
2. Penilaian Pengetahuan LKS 

1. Demi apa warga waborobo rela berjalan sejauh 15 kilomter?. 

2. Dimana warga woborobo mengambil air bersih?Jelaskan hasil yang kamu 

dapatkan dari percobaan yang telah kamu lakukan ! 

3. apa itu PDAM ? 

4. Bantuan apa yg di harapkan warga waborobo untuk mendapatkan air bersih? 

5. Dari narasi di atas tindakan seperti apa yang dapat kita lakukan untuk 

menghemat air bersih. 

 
Jumlah skor maksimal = 100 Skor 

per soal = 20 

Format Penilaian 

No Nama Peserta didik Nilai 

1   

2   



 
 
 

104 
 

 

3   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang 

Kelas /Semester : 5 / 2 (Dua) 

Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 1 : Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran ke- : 1 

Alokasi Waktu : 1 X 45 menit (1 kali pertemuan) 

Siklus /Pertemuan : 2 (kedua) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, 

dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 

tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a. Dengan menyimak video pembelajaran teks nonfiksi melalui power point, peserta 
didik mampu menganalisis urutan peristiwa yang terjadi pada teks nonfiksi dengan 
benar 

b. Dengan melakukan diskusi kelompok, peserta didik mampu menuliskan urutan 
peristiwa yang terdapat di bacaan pada peta pikiran dengan terperinci 

 

D. METODE PEMBELAJARAN 

a. Model Pembelajaran : Student Fasilitator And Explaining 

KD KOMPETENSI DASAR (KD)  PENCAPAIAN 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

3.8.1 Menganalisis urutan peristiwa 

yang terjadi pada teks nonfiksi. 

4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan latar 

cerita yang terdapat pada teks fiksi. 

4.8.1 Menuliskan urutan peristiwa 

yang terdapat di bacaan pada 

peta pikiran. 
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b. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

c. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

a. Sumber Belajar : 

1. Buku Guru dan Buku Peserta didik Kelas 5, Tema 8: Lingkungan Sahabat 

Kita Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
 

b. Media : 
1. Power Point 
2. Laptop 
3. Smartphone (gawai) 
4. LKPD 

 

F. MATERI PEMBELAJARAN 

 

Materi Reguler Materi Remidial Materi Pengayaan 

Bahasa Indonesia: 

Peristiwa yang terjadi 

pada teks nonfiksi 

Peristiwa yang terjadi pada 

teks nonfiksi 

Membaca teks nonfiksi 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi Waktu 

 

Pendahuluan 

 

 Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdo’a bersama. 

 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, 

kerapian berpakaian dan posisi tempat duduk. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dan memotivasi siswa. 

 Guru menjelaskan langkah-langkah model 

pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining 

 

5 menit 

 

Kegiatan 

Inti 

Mengamati 

 Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi 

dan meminta siswa mencatat/menelaah 

tugas tentang peristiwa-peristiwa atau 

 

37 menit 



 
 
 

107 
 

 

proses-proses yang terdapat pada teks yang 

berjudul "siklus air”. 

Menanya 

 Siswa diberi pertanyaan tentang materi 

yang di jelaskan guru 

Mengasosiasi 

 Guru meminta siswa bertukar pikiran dan 

membuat bagan sederhana dengan teman 

kelompok untuk menyampaikan ide dan 

gagasan tentang peristiwa-peristiwa atau 

proses-proses yang terdapat pada teks yang 

berjudul "siklus air”. 

Mengkomunikasikan 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjadi sukarelawan dalam 

menyampaikan ide dan gagasannya terkait 

tugas yang diberikan, sementara siswa lain 

diberikan pula kesempatan untuk bertanya 

(sukarelawan memiliki hak untuk berkata 

“lewat” bila dia tidak yakin akan jawabannya), 

dan guru memberikan komentar atas pendapat 

yang dikemukakan sukarelawan.. 

 

Penutup  
 Guru bersama siswa menyimpulkan 

ide/pendapat yangtelah disampaikan dan 

mencatat poin-poin penting untuk direview. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan materi yang belum 

mengerti 

 Guru meminta siswa agar mempelajari lagi di 

rumah untuk materi selanjutnya, lalu menutup 

 

4 menit 

H. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap  : Observasi 

b. Pengetahuan : Tes tertulis 
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c. Keterampilan : observasi 

2. Bentuk Penilaian 

a. Sikap  : Rubrik penilaian sikap 

b. Pengetahuan : Essay 

c. Keterampilan : Daftar cek 

3. Remedial 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya belum 

tuntas 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching (klasikal), 

atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 

4. Pengayaan 

a. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran 

pengayaan sebagai berikut: 

b. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan)75 ≤nilai ˂ 83 n(maksimum) 

diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai 

pengetahuan tambahan. 

c. Peserta didik yang mencapai nilai n ≥ 92 n(maksimum) diberikan materi melebihi 

cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
 

 

 

 

 

Mengetahui      Bangkinang ,  Maret 2022 

 

Wali kelas V      Peneliti 

 

 
 

 
Sri Asmita, S.Pd      Cindy Widia Ningsi 

NIP.-       NIM. 11810822598 
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LAMPIRAN 

Rubrik Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap 

 

Mata Pelajaran : B.Indonesia 
 

Kelas : V/2 
 

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Maret 2022 
 

 

 

 

 
NO. 

 

 
Nama Peserta Didik 

Perilaku yang diamati 

Rasa Ingin 

Tahu 
Keaktifan 

Bertanggung 

Jawab 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 

1 Adelia Muzdaliva          

2 Akila Shava          

3 Anisa Nurlatifa          

4 Annisa Salsabila Putri          

5 Aqilla Putri Ghayda          

6 Atikah Putri Naima          

7 Dinda Sakillah Aisyah          

8 Fanny Sintia Afifa          

9 Fathiyan Azzahra          

10 Fatiyah Zhafirah          

11 Felly Putri Rihaldo          

12 Khairah Syifa Nuraisyah          

13 Khairani Maisyaroh          

14 Marni Hulu          

15 Mubdillah Olivia          
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Keterangan Kriteria Penilaian 
 

a. Keaktifan 

3 = Jika bertanya, menjawab pertanyaan dan unjuk diri di depan kelas  

2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada keaktifan 4 

1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item yang ada 

pada keaktifan 4 

b. Rasa Ingin Tahu 

3 = Jika mendengarkan penjelasan dari pendidik, teman sejawat, bertanya 

tentang materi 

2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada rasa ingin tahu  

1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item yang ada 

pada rasa ingin tahu 3 

c. Bertanggung Jawab 

3 = Jika memberikan pendapat dengan alasan, toleransi antar anggota, 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan 

2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada bertg.jawab 3 

1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item yang ada 

pada bertanggungjawab 3 

 
2. Penilaian Pengetahuan LKS 

1) Sebutkan kegunaan air bagi manusia? 

2) Mengapa air selalu tersedia di permukaan bumi? 

3) Apa itu evaporasi? 

4) Apa itu evaporasi? 

5) Bagaimana proses terjadinya hujan? 

 
Jumlah skor maksimal = 100 Skor 

per soal = 20 

Format Penilaian 

No Nama Peserta didik Nilai 

1   

2   

3   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang 

Kelas /Semester : 5 / 2 (Dua) 

Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 1 : Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran ke- : 1 

Alokasi Waktu : 1 X 45 menit (1 kali pertemuan) 

Siklus /Pertemuan : 3 (Ketiga) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, dan 

negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 

dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan menyimak video pembelajaran teks nonfiksi melalui power point, peserta didik 
mampu menganalisis urutan peristiwa yang terjadi pada teks nonfiksi dengan benar 

2. Dengan melakukan diskusi kelompok, peserta didik mampu menuliskan urutan peristiwa 
yang terdapat di bacaan pada peta pikiran dengan terperinci 

 

D. METODE PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran : Student Fasilitator And Explaining 

2. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

KD KOMPETENSI DASAR (KD)  PENCAPAIAN 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

3.8.1 Menganalisis urutan peristiwa 

yang terjadi pada teks nonfiksi. 

4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan latar 

cerita yang terdapat pada teks fiksi. 

4.8.1 Menuliskan urutan peristiwa 

yang terdapat di bacaan pada 

peta pikiran. 
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3. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

a. Sumber Belajar : 

3. Buku Guru dan Buku Peserta didik Kelas 5, Tema 8: Lingkungan Sahabat 

Kita Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
 

b. Media : 
1. Power Point 
2. Laptop 
3. Smartphone (gawai) 
4. LKPD 

 

F. MATERI PEMBELAJARAN 

 

Materi Reguler Materi Remidial Materi Pengayaan 

Bahasa Indonesia: 

Peristiwa yang terjadi 

pada teks nonfiksi 

Peristiwa yang terjadi pada 

teks nonfiksi 

Membaca teks nonfiksi 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi Waktu 

 

Pendahuluan 

 

 Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdo’a bersama. 

 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, 

kerapian berpakaian dan posisi tempat duduk. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dan memotivasi siswa. 

 Guru menjelaskan langkah-langkah model 

pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining 

 

5 menit 

 

Kegiatan 

Inti 

Mengamati 

 Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi 

dan meminta siswa mencatat/menelaah 

tugas tentang peristiwa yang terdapat pada 

 

37 menit 
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teks yang berjudul " Rumah Batang Uluk 

Palin”. 

 

Menanya 

 Siswa diberi pertanyaan tentang materi 

yang di jelaskan guru 

Mengasosiasi 

 Guru meminta siswa bertukar pikiran dengan 

teman kelompok untuk menyampaikan ide dan 

gagasan tentang peristiwa yang terdapat pada 

teks yang berjudul " Rumah Batang Uluk 

Palin”. 

Mengkomunikasikan 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjadi sukarelawan dalam 

menyampaikan ide dan gagasannya terkait 

tugas yang diberikan, sementara siswa lain 

diberikan pula kesempatan untuk bertanya 

(sukarelawan memiliki hak untuk berkata 

“lewat” bila dia tidak yakin akan jawabannya), 

dan guru memberikan komentar atas pendapat 

yang dikemukakan sukarelawan.. 

 

Penutup  
 Guru bersama siswa menyimpulkan 

ide/pendapat yangtelah disampaikan dan 

mencatat poin-poin penting untuk direview. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan materi yang belum 

mengerti 

 Guru meminta siswa agar mempelajari lagi di 

rumah untuk materi selanjutnya, lalu menutup 

 

5 menit 

H. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap  : Observasi 

b. Pengetahuan : Tes tertulis 

c. Keterampilan : observasi 
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2. Bentuk Penilaian 

a. Sikap  : Rubrik penilaian sikap 

b. Pengetahuan : Essay 

c. Keterampilan : Daftar cek 

3. Remedial 

a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya belum 

tuntas 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching (klasikal), 

atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 

4. Pengayaan 

a. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran 

pengayaan sebagai berikut: 

b. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan)75 ≤nilai ˂ 83 n(maksimum) 

diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 

tambahan. 

c. Peserta didik yang mencapai nilai n ≥ 92 n(maksimum) diberikan materi melebihi 

cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
 

 

 

 

 

Mengetahui      Bangkinang ,  Maret 2022 

 

Wali kelas V      Peneliti 

 

 
 

 
Sri Asmita, S.Pd      Cindy Widia Ningsi 

NIP.-       NIM. 11810822598 
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LAMPIRAN 

Rubrik Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap 

 

Mata Pelajaran : B.Indonesia 
 

Kelas : V/2 
 

Hari/Tanggal : Rabu, 23 Maret 2022 
 

 

 

 

 
NO. 

 

 
Nama Peserta Didik 

Perilaku yang diamati 

Rasa Ingin 

Tahu 
Keaktifan 

Bertanggung 

Jawab 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 

1 Adelia Muzdaliva          

2 Akila Shava          

3 Anisa Nurlatifa          

4 Annisa Salsabila Putri          

5 Aqilla Putri Ghayda          

6 Atikah Putri Naima          

7 Dinda Sakillah Aisyah          

8 Fanny Sintia Afifa          

9 Fathiyan Azzahra          

10 Fatiyah Zhafirah          

11 Felly Putri Rihaldo          

12 Khairah Syifa Nuraisyah          

13 Khairani Maisyaroh          

14 Marni Hulu          

15 Mubdillah Olivia          
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Keterangan Kriteria Penilaian 
 

a. Keaktifan 

3 = Jika bertanya, menjawab pertanyaan dan unjuk diri di depan kelas  

2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada keaktifan 4 

1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item yang ada 

pada keaktifan 4 

b. Rasa Ingin Tahu 

3 = Jika mendengarkan penjelasan dari pendidik, teman sejawat, 

bertanya tentang materi 

2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada rasa ingin tahu  

1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item yang ada 

pada rasa ingin tahu 3 

c. Bertanggung Jawab 

3 = Jika memberikan pendapat dengan alasan, toleransi antar anggota, 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan 

2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada bertg.jawab 3 

1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item yang ada 

pada bertanggungjawab 3 

 
2. Penilaian Pengetahuan LKS 

1. Di mana letak rumah betang uluk palin?  
2. Apa arti penting rumah betang uluk palin bagi masyarakat Dayak? 
3. Apa yang kemudian terjadi pada rumah betang uluk palin? 
4. Berapa penghuni rumah betang uluk palin? 
5. Berapa ukuran rumah betang uluk palin? 

 

Jumlah skor maksimal = 100 Skor 

per soal = 20 

Format Penilaian 

No Nama Peserta didik Nilai 

1   

2   

3   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang 

Kelas /Semester : 5 / 2 (Dua) 

Tema 8 : Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 1 : Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran ke- : 1 

Alokasi Waktu : 1 X 45 menit (1 kali pertemuan) 

Siklus /Pertemuan : 4 (Empat) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, dan 

negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 

dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan menyimak video pembelajaran teks nonfiksi melalui power point, peserta didik 
mampu menganalisis urutan peristiwa yang terjadi pada teks nonfiksi dengan benar 

2. Dengan melakukan diskusi kelompok, peserta didik mampu menuliskan urutan 
peristiwa yang terdapat di bacaan pada peta pikiran dengan terperinci 

 

D. METODE PEMBELAJARAN 

a. Model Pembelajaran : Student Fasilitator And Explaining 

KD KOMPETENSI DASAR (KD)  PENCAPAIAN 

3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau 

tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

3.8.1 Menganalisis urutan peristiwa 

yang terjadi pada teks nonfiksi. 

4.8 Menyajikan kembali peristiwa atau 

tindakan dengan memperhatikan latar 

cerita yang terdapat pada teks fiksi. 

4.8.1 Menuliskan urutan peristiwa 

yang terdapat di bacaan pada 

peta pikiran. 
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b. Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 

c. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

a. Sumber Belajar : 

1. Buku Guru dan Buku Peserta didik Kelas 5, Tema 8: Lingkungan Sahabat Kita Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan 
 

b. Media : 
1. Power Point 
2. Laptop 
3. Smartphone (gawai) 
4. LKPD 

 

F. MATERI PEMBELAJARAN 

 

Materi Reguler Materi Remidial Materi Pengayaan 

Bahasa Indonesia: 

Peristiwa yang terjadi 

pada teks nonfiksi 

Peristiwa yang terjadi pada 

teks nonfiksi 

Membaca teks nonfiksi 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

 

 

Kegiatan 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi Waktu 

 

Pendahuluan 

 

 Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdo’a bersama. 

 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, 

kerapian berpakaian dan posisi tempat duduk. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dan memotivasi siswa. 

 Guru menjelaskan langkah-langkah model 

pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining 

 

5 menit 

 

Kegiatan 

Inti 

Mengamati 

 Guru 

mendemonstrasikan/menyajikan materi dan 

 

37 menit 
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meminta siswa mencatat/menelaah tugas 

yang terdapat pada teks yang berjudul 

"Jenis Usaha Masyarakat Indonesia”. 

Menanya 

 Siswa diberi pertanyaan tentang materi 

yang di jelaskan guru 

Mengasosiasi 

 Guru meminta siswa bertukar pikiran dan 

membuat peta pikiran dengan teman 

kelompok tentang pengertian dan ciri-ciri dari 

setiap jenis usaha yang terdapat pada teks 

yang berjudul "Jenis Usaha Masyarakat 

Indonesia”. 

Mengkomunikasikan 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjadi sukarelawan dalam 

menyampaikan ide dan gagasannya terkait 

tugas yang diberikan, sementara siswa lain 

diberikan pula kesempatan untuk bertanya 

(sukarelawan memiliki hak untuk berkata 

“lewat” bila dia tidak yakin akan jawabannya), 

dan guru memberikan komentar atas pendapat 

yang dikemukakan sukarelawan.. 

 

Penutup  
 Guru bersama siswa menyimpulkan 

ide/pendapat yangtelah disampaikan dan 

mencatat poin-poin penting untuk direview. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan materi yang belum 

mengerti 

 Guru meminta siswa agar mempelajari lagi di 

rumah untuk materi selanjutnya, lalu menutup 

 

6 menit 

H. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap  : Observasi 

b. Pengetahuan : Tes tertulis 

c. Keterampilan : observasi 

2. Bentuk Penilaian 

a. Sikap  : Rubrik penilaian sikap 
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b. Pengetahuan : Essay 

c. Keterampilan : Daftar cek 

3. Remedial 
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya 

belum tuntas 

b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching 

(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 

4. Pengayaan 

a. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 

b. Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan)75 ≤nilai ˂ 83 n(maksimum) 

diberikan materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai 

pengetahuan tambahan. 

c. Peserta didik yang mencapai nilai n ≥ 92 n(maksimum) diberikan materi 

melebihi cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
 

 

 

 

 

Mengetahui      Bangkinang ,  Maret 2022 

 

Wali kelas V      Peneliti 

 

 
 

 
Sri Asmita, S.Pd      Cindy Widia Ningsi 

NIP.-       NIM. 11810822598 
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LAMPIRAN 

Rubrik Penilaian 

1. Penilaian Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap 

 

Mata Pelajaran : B.Indonesia 
 

Kelas : V/2 
 

Hari/Tanggal : Kamis, 24 Maret 2022 
 

 

 

 

 
NO. 

 

 
Nama Peserta Didik 

Perilaku yang diamati 

Rasa Ingin 

Tahu 
Keaktifan 

Bertanggung 

Jawab 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 

1 Adelia Muzdaliva          

2 Akila Shava          

3 Anisa Nurlatifa          

4 Annisa Salsabila Putri          

5 Aqilla Putri Ghayda          

6 Atikah Putri Naima          

7 Dinda Sakillah Aisyah          

8 Fanny Sintia Afifa          

9 Fathiyan Azzahra          

10 Fatiyah Zhafirah          

11 Felly Putri Rihaldo          

12 Khairah Syifa Nuraisyah          

13 Khairani Maisyaroh          

14 Marni Hulu          

15 Mubdillah Olivia          

 

 

Keterangan Kriteria Penilaian 
 

a. Keaktifan 
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3 = Jika bertanya, menjawab pertanyaan dan unjuk diri di depan kelas  

2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada keaktifan 4 

1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item yang 

ada pada keaktifan 4 

b. Rasa Ingin Tahu 

3    = Jika mendengarkan penjelasan dari pendidik, teman sejawat, 

bertanya tentang materi 

2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada rasa ingin tahu  

1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item yang 

ada pada rasa ingin tahu 3 

c. Bertanggung Jawab 

3 = Jika memberikan pendapat dengan alasan, toleransi antar anggota, 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan 

2 = Jika melakukan 2 item dari 3 item yang ada pada bertg.jawab 3 

1 = Jika hanya melakukan 1 item atau tidak sama sekali dari 3 item yang 

ada pada bertanggungjawab 3 

 
2 Penilaian Pengetahuan LKS 

1. Apa jenis-jenis usaha dalam masyarakat? 
2. Apa ciri-ciri dari setiap jenis usaha tersebut? 
3. Apa keuntungan setiap pelaku jenis usaha tersebut? 
4. Jenis usaha apa yang terdapat disekitarmu? 
5. Apa saja contoh dari usaha perindustrian, perdagangan, dan jasa? 

 
 

Jumlah skor maksimal = 100 

Skor per soal = 20 

Format Penilaian 

No Nama Peserta didik Nilai 

1   

2   

3   
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Lampiran 3 

Lembar Soal Pertemuan Pertama 

 

Nama : 

 

Kelas : 

 

Demi Air Bersih, Warga Waborobo Rela Berjalan Sejauh 15 Kilometer 

 

Warga Kelurahan Waborobo, Kecamatan Betoambari, Kota Baubau, 

Sulawesi Tenggara sulit mencari air bersih. Mereka harus menempuh 

perjalanan hingga sejauh 15 kilometer dari tempat tinggalnya untuk 

mendapatkan air bersih. Mereka terpaksa mengambil air bersih di Kelurahan 

Kaisabu Baru,Kecamatan Sorawolio. Mereka biasanya menumpang mobil dan 

membawa beberapa jeriken ukuran 15 liter. Jeriken itu digunakan untuk 

menampung air yang mengalir dari aliran sebuah anak sungai di Kelurahan 

Kaisabu Baru. Letak Kelurahan Waborobo berada di dataran tinggi. Di daerah 

itu air tanah sulit didapat. Kalau pun ada, air hanya sedikit. Daerah itu juga 

belum mendapatkan akses aliran air bersih, karena pipa-pipa PDAM belum 

mencapai ke daerah sana. Warga Kelurahan Waborobo sangat membutuhkan air 

dan sangat mengharapkan bantuan dari pemerintah daerah untuk keperluan 

tersebut. 

 

SOAL 

 

1. Tentukanlah tema,latar,dan amanat dalam teks narasi dia atas! 

 

 

 

 

 

 

2. Apa yang dimaksud dengan PDAM 
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3. Ceritakan kembali apa isi narasi yang telah dibacakan pendidik atau 

teman sekelas! 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Bantuan apa yang di harapkan warga waborobo untuk mendapatkan air bersih? 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. jelaskan secara singkat kesimpulan narasi di atas! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



125 
 

 

Lembar Soal Pertemuan Kedua 

 

Nama : 

 

Kelas : 

 

Siklus Air 

 

Manusia selalu membutuhkan air dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegunaan air antara lain untuk keperluan rumah tangga, pertanian, industri, dan 

untuk pembangkit listrik. Begitu besarnya kebutuhan manusia akan air. Kita 

bersyukur, air senantiasa tersedia di bumi. Oleh karena itu, manusia seharusnya 

senantiasa bersyukur kepada Tuhan pencipta alam. Mengapa air selalu tersedia 

di bumi? Air selalu tersedia di bumi karena air mengalami siklus. Siklus air 

merupakan sirkulasi (perputaran) air secara terusmenerus dari bumi ke 

atmosfer, lalu kembali ke bumi. Siklus air ini terjadi melalui proses penguapan, 

pengendapan, dan pengembunan. 

Air di laut, sungai, dan danau menguap akibat panas dari sinar matahari. 

Proses penguapan ini disebut evaporasi. Tumbuhan juga mengeluarkan uap air 

ke udara. Uap air dari permukaan bumi naik dan berkumpul di udara. Lama- 

kelamaan, udara tidak dapat lagi menampung uap air (jenuh). Proses ini disebut 

presipitasi (pengendapan). Ketika suhu udara turun, uap air akan berubah 

menjadi titik-titik air. Titik-titik air ini membentuk awan. Proses ini disebut 

kondensasi (pengembunan). 

Titik-titik air di awan selanjutnya akan turun menjadi hujan. Air hujan 

akan turun di darat maupun di laut. Air hujan itu akan jatuh ke tanah atau 

perairan. Air hujan yang jatuh di tanah akan meresap menjadi air tanah. 

Selanjutnya, air tanah akan keluar melalui sumur. Air tanah juga akan 

merembes ke danau atau sungai. Air hujan yang jatuh ke perairan, misalnya 

sungai atau danau, akan menambah jumlah air di tempat tersebut. Selanjutnya 
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air sungai akan mengalir ke laut. Namun, sebagian air di sungai dapat menguap 

kembali. Air sungai yang menguap membentuk awan bersama dengan uap 

dari air laut dan tumbuhan. Proses siklus air pun terulang lagi. Dari proses 

siklus air itu dapat disimpulkan bahwa sebenarnya jumlah air di bumi secara 

keseluruhan cenderung tetap. Hanya wujud dan tempatnya yang berubah. 

SOAL 

 

1. Tentukanlah tema,latar,dan amanat dalam teks narasi dia atas! 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apa yang dimaksud dengan presipitasi dan kondensasi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Ceritakan kembali apa isi narasi yang telah dibacakan pendidik atau 

teman sekelas! 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Apa yang dimaksud dengan siklus air? 
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5.  jelaskan secara singkat kesimpulan narasi di atas! 
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Lembar Soal Pertemuan Ketiga 

 

Nama : 

 

Kelas : 

 

Rumah Betang Uluk Palin 

Rumah betang (rumah panjang) uluk palin terletak di Kapuas Hulu, 

Kalimantan Barat. Rumah betang ini berukuran panjang 268 meter, tinggi 5-6 meter, 

dan memiliki 53 bilik rumah. Menurut data pada tahun 2007, rumah betang uluk palin 

dihuni lebih dari 500 jiwa yang terdiri atas sekitar 130 kepala keluarga. Tidak 

diketahui persis pada tahun berapa rumah betang ini pertama kali dibangun. Namun, 

diperkirakan rumah ini pertama kali didirikan oleh komunitas Tamambaloh Apalin 

pada tahun 1800-an. Kemudian, rumah betangini pernah diperbaiki pada 1940-an 

karena kebakaran. Rumah betang ini juga telah tiga kali berpindah lokasi karena 

menyesuaikan dengan perubahan alur Sungai Uluk dan Sungai Nyabau akibat erosi. 

Dalam tradisi Dayak, rumah betang—dan hutan—adalah pusat sekaligus 

bagian terpenting semesta kehidupan. Seperti jika kita mengucapkan kata 

“kampung”, “pulang”, “rumah”; rumah betanglah yang diingat oleh masyarakat 

Dayak. Bagi mereka, rumah betang juga merupakan pemersatu. Di sanalah mereka 

berkerabat dan bertradisi. Di rumah betanglah tradisi Dayak terpelihara. Rumah 

betang adalah kekayaan budaya Indonesia. Namun, pada Sabtu 13 September 2014 

malam rumah betang uluk palinterbakar. Tidak ada yang tersisa dari rumah betang 

yang terpanjang dan tertua di seantero Kalimantan itu. Masyarakat bersedih karena 

kehilangan tempat tinggal. Lebih dari itu, masyarakat Kalimantan bersedih karena 

rumah betanguluk palin merupakan cagar budaya yang sangat penting.. 

SOAL 

1. Di mana letak rumah betang uluk palin? 
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2. Apa arti penting rumah betang uluk palin bagi masyarakat Dayak? 

 

 

 

 

 

3. Apa yang kemudian terjadi pada rumah betang uluk palin? 

 

 

 

 

4. Berapa penghuni rumah betang uluk palin? 

 

 

 

 

5. Berapa ukuran rumah betang uluk palin? 
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Lembar Soal Pertemuan Keempat 

 

Nama : 

 

Kelas : 

 

Jenis Usaha Masyarakat Indonesia 

Sebagian besar masyarakat Indonesia memiliki usaha yang bergerak di bidang 

pertanian. Selain pertanian, ada bermacam-macam jenis usaha masyarakat Indonesia. 

Jenis usaha itu ada yang menghasilkan barang dan ada jenis usaha menghasilkan jasa. 

Berikut beberapa jenis usaha selain pertanian. 

1. Perindustrian 

Industri adalah kegiatan memproses atau mengolah barang dengan menggunakan 

sarana dan peralatan, misalnya mesin. Ada industri yang mengolah bahan baku atau 

mentah menjadi produk olahan. Ada industri yang hanya mengolah bahan mentah 

menjadi bahan setengah jadi. Ada pula industri yang mengolah bahan setengah jadi 

menjadi bahan jadi.Ada industri besar dan industri kecil. Industri besar menggunakan 

peralatan, modal, dan tenaga kerja dalam jumlah besar. Industri kecil menggunakan 

peralatan, modal, dan tenaga kerja dalam jumlah lebih kecil. Contoh industri kecil, antara 

lain perajin mebel, pembuatan tahu atau tempe, dan perajin keramik. Contoh industri 

besar antara lain industri baja, industri mobil, dan industri tekstil. 

2. Perdagangan 

Perdagangan adalah semua hal yang berhubungan dengan kegiatan jual beli. Dalam 

perdagangan ada perpindahan hak milik. Pedagang membeli barang atau jasa dari suatu 

tempat pada waktu tertentu, kemudian menjualnya ke tempat lain dengan tujuan 

memperoleh keuntungan. Tanpa adanya perdagangan, setiap orang harus memproduksi 

sendiri segala kebutuhan hidupnya. Dengan adanya perdagangan, produsen menjual hasil 

produksinya pada konsumen. Barang-barang yang diperdagangkan antara lain bahan 

makanan, pakaian, hewan, barang elektronika, kendaraan bermotor, dan sebagainya. 
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3. Jasa 

Jasa adalah segala aktivitas atau manfaat yang ditawarkan kepada orang lain 

(konsumen). Meskipun tidak menghasilkan barang seperti misalnya industri konfeksi 

menghasilkan pakaian. Usaha jasa memberikan pelayanan kepada konsumen. Contoh 

pekerjaan yang menjual jasa adalah guru, pengacara, dokter, montir mobil, jasa 

keuangan, pemandu wisata, dan sebagainya. 

SOAL 

 

1. Apa jenis-jenis usaha dalam masyarakat? 

 

 

 

 

 

 

 

2.Apa ciri-ciri dari setiap jenis usaha tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.Apa  keuntungan setiap pelaku jenis usaha tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.Jenis usaha apa yang terdapat disekitarmu? 
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5.apa saja contoh dari usaha perindustrian, perdagangan, dan jasa? 
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Lampiran 4 

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru dengan Menerapkan Strategi 

Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

 

1. Guru menyampaikan materi dan  kompetensi yang ingin dicapai. 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila guru menjelaskan semua kompetensi yang ingin dicapai sebelum 

menjelaskan materi dan penyampaian materi sesuai dengan kompetensi yang 

ingin dicapai  

3 Apabila guru tidak menjelaskan semua kompetensi yang ingin dicapai 

sebelum menjelaskan materi tetapi penyampaian materi sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai 

2 Apabila guru tidak menjelaskan semua kompetensi yang ingin dicapai 

sebelum menjelaskan materi dan hanya sebagian materi sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai  

1 Apabila guru tidak menjelaskan semua kompetensi yang ingin dicapai dan 

tidak penyampaian materi  

 

2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran. 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila guru mendeskripsikan sebuah cerita dalam pembelajaran, serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menceritakan kembali isi cerita 

dengan menggunakan nada intonasi yang jelas. 

3 Apabila guru mendeskripsikan sebuah cerita dalam pembelajaran, tetapi tidak 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menceritakan kembali isi cerita 

dengan menggunakan nada intonasi yang jelas. 

2 Apabila guru tidak mendeskripsikan sebuah cerita dalam pembelajaran, akan 

tetapi tetap memberikan kesempatan kepada siswa untuk menceritakan 

kembali isi cerita dengan menggunakan nada intonasi yang jelas. 

1 Apabila guru tidak mendeskripsikan sebuah cerita dalam pembelajaran, dan 

tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menceritakan kembali isi 

cerita dengan menggunakan nada intonasi yang jelas. 
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3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa 

lainnya,misalnya melalui bagan atau peta konsep. 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan ide 

atau pendapatnya kepada siswa lain melalui bagan atau peta konsep, 

menggunakan bahasa yang jelas sesuai dengan EYD. 

3 Apabila guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan ide 

atau pendapatnya kepada siswa lain melalui bagan atau peta konsep, namun 

tidak menggunakan bahasa yang jelas sesuai dengan EYD. 

2 Apabila guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 

ide atau pendapatnya kepada siswa lain melalui bagan atau peta konsep, 

hanya menggunakan bahasa yang jelas sesuai dengan EYD. 

1 Apabila guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 

ide atau pendapatnya serta tidak menggunakan bahasa yang jelas sesuai 

dengan EYD. 

 

4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa. 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa dengan mengajak siswa 

bertanya jawab, agar siswa dapat mengeluarkan ide atau pendapat secara aktif. 

3 Apabila guru hanya menyimpulkan ide atau pendapat siswa, tidak mengajak 

siswa bertanya jawab, agar siswa dapat mengeluarkan ide atau pendapat secara 

aktif. 

2 Apabila guru tidak menyimpulkan ide atau pendapat siswa dan hanya 

mengajak siswa bertanya jawab, agar siswa dapat mengeluarkan ide atau 

pendapat secara aktif. 

1 Apabila guru tidak menyimpulkan ide atau pendapat siswa dan juga tidak 

mengajak siswa bertanya jawab dalam memberi kesimpulan 
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5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila guru menjelaskan semua materi guna memperkuat pemahaman 

siswa, menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. 

3 Apabila guru menjelaskan semua materi guna memperkuat pemahaman 

siswa, tetapi tidak menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 

2 Apabila guru tidak menjelaskan semua materi guna memperkuat pemahaman 

siswa, hanya menjelaskan materi menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami 

1 Apabila guru tidak menjelaskan semua materi dan tidak menggunakan bahasa 

yang sederhana dan mudah dipahami 

 

6. Guru menutup pembelajaran. 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila guru menutup pembelajaran dengan melibatkan siswa untuk menarik 

kesimpulan materi yang telah di bahas, dan memberikan reward kepada siswa 

yang aktif dalam pembelajaran, serta memastikan kondisi siswa tetap tertib 

dan kondisif 

3 Apabila guru menutup pembelajaran dengan melibatkan siswa untuk menarik 

kesimpulan materi yang telah di bahas, dan memberikan reward kepada siswa 

yang aktif dalam pembelajaran, tetapi tidak memastikan kondisi siswa tetap 

tertib dan kondisif 

2 Apabila guru menutup pembelajaran tanpa melibatkan siswa untuk menarik 

kesimpulan materi yang telah di bahas, dan memberikan reward kepada siswa 

yang aktif dalam pembelajaran, serta memastikan kondisi siswa tetap tertib 

dan kondisif 

1 Apabila guru tidak menutup pembelajaran dan tidak memberikan reward 

kepada siswa yang aktif serta tidak memastikan kondisi siswa tetap tertib dan 

kondisif 
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Lampiran 5 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN STUDENT FASILITATOR AND EXPLAINING 

Nama Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/ Semester : V/ 2 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Sub Tema   : 1 (Manusia dan Lingkungan) 

Pembelajaran  : 1  

Hari/ Tanggal : Senin, 14 Maret 2022  

Siklus/ pertemuan : I/1 

Petunjuk   : Berika skor 4 = jika aktivitas sangat baik, 3 = jika aktivitas baik, 2 = 

jika aktivitas cukup baik, dan 1 = jika aktivitas kurang baik untuk menilai aktivitas guru dalam 

menerapkan srategi pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

 

No Aktivitas yang Diamati Skala Nilai skor 

4 3 2 1 

1. Guru menyampaikan materi dan  kompetensi yang ingin 
dicapai. 

  √  2 

2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar 

materi pembelajaran. 

  √  2 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menjelaskan kepada siswa lainnya, hal ini dilakukan secara 

begiliran. 

  √  2 

4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa.   √  2 

5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.    √  2 

6.  Guru menutup pembelajaran   √  2 

Jumlah 12 

Presentase 50% 

Kategori Cukup 

 

Bangkinang 

Observer/ Pengamat 

 

( Citra Rahmawati ) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN STUDENT FASILITATOR AND EXPLAINING 

Nama Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/ Semester : V/ 2 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Sub Tema   : 1 (Manusia dan Lingkungan) 

Pembelajaran  : 2  

Hari/ Tanggal : Selasa, 15 Maret 2022  

Siklus/ pertemuan : I/2 

Petunjuk   : Berika skor 4 = jika aktivitas sangat baik, 3 = jika aktivitas baik, 2 = 

jika aktivitas cukup baik, dan 1 = jika aktivitas kurang baik untuk menilai aktivitas guru dalam 

menerapkan srategi pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

 

No Aktivitas yang Diamati Skala Nilai skor 

4 3 2 1 

1. Guru menyampaikan materi dan  kompetensi yang ingin 
dicapai. 

 √   3 

2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar 

materi pembelajaran. 

  √  2 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menjelaskan kepada siswa lainnya, hal ini dilakukan secara 

begiliran. 

  √  2 

4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa.   √  2 

5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.    √  2 

6.  Guru menutup pembelajaran   √  2 

Jumlah 13 

Presentase 54,16% 

Kategori Cukup  

 

Bangkinang 

Observer/ Pengamat 

 

( Citra Rahmawati ) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN STUDENT FASILITATOR AND EXPLAINING 

Nama Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/ Semester : V/ 2 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Sub Tema   : 1 (Manusia dan Lingkungan) 

Pembelajaran  : 3  

Hari/ Tanggal : Senin, 21 Maret 2022  

Siklus/ pertemuan : II/3 

Petunjuk   : Berika skor 4 = jika aktivitas sangat baik, 3 = jika aktivitas baik, 2 = 

jika aktivitas cukup baik, dan 1 = jika aktivitas kurang baik untuk menilai aktivitas guru dalam 

menerapkan srategi pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

 

No Aktivitas yang Diamati Skala Nilai skor 

4 3 2 1 

1. Guru menyampaikan materi dan  kompetensi yang ingin 
dicapai. 

√    4 

2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar 

materi pembelajaran. 

 √   3 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menjelaskan kepada siswa lainnya, hal ini dilakukan secara 

begiliran. 

 √   3 

4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa.  √   3 

5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.   √   3 

6.  Guru menutup pembelajaran  √   3 

Jumlah 19 

Presentase 79,16% 

Kategori Baik 

 

Bangkinang 

Observer/ Pengamat 

 

( Citra Rahmawati ) 

 

 

 

  



139 
 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN STUDENT FASILITATOR AND EXPLAINING 

Nama Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/ Semester : V/ 2 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Sub Tema   : 1 (Manusia dan Lingkungan) 

Pembelajaran  : 4  

Hari/ Tanggal : Selasa, 22 Maret 2022  

Siklus/ pertemuan : II/4 

Petunjuk   : Berika skor 4 = jika aktivitas sangat baik, 3 = jika aktivitas baik, 2 = 

jika aktivitas cukup baik, dan 1 = jika aktivitas kurang baik untuk menilai aktivitas guru dalam 

menerapkan srategi pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

 

No Aktivitas yang Diamati Skala Nilai skor 

4 3 2 1 

1. Guru menyampaikan materi dan  kompetensi yang ingin 
dicapai. 

√    4 

2. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar 

materi pembelajaran. 

√    4 

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menjelaskan kepada siswa lainnya, hal ini dilakukan secara 

begiliran. 

√    4 

4. Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa. √    4 

5. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.   √   3 

6.  Guru menutup pembelajaran √    4 

Jumlah 23 

Presentase 95,83% 

Kategori Sangat baik 

 

Bangkinang 

Observer/ Pengamat 

 

( Citra Rahmawati ) 
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Lampiran 6 

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Siswa dengan Menerapkan Strategi 

Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining 

 

1. Siswa duduk dengan tenang dan menyimak saat guru menyampaikan Kompetensi yang 

ingin dicapai. 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa duduk dengan tenang, tidak ribut dan menyimak saat guru 

menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

3 Apabila siswa duduk dengan tenang, sedikit ribut namun masih menyimak 

saat guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2 Apabila siswa duduk dengan tenang, sedikit ribut dan tidak menyimak saat 

guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

1 Apabila siswa tidak duduk dengan tenang, ribut dan tidak menyimak saat 

guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

 

2. Siswa menyimak dengan seksama saat guru menjelaskan materi 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa menyimak guru menjelaskan materi dengan duduk ditempat 

duduknya, tidak ribut, tidak berbicara dengan temannya dan pandangan 

fokus keguru. 

3 Apabila siswa menyimak guru menjelaskan materi dengan duduk ditempat 

duduknya, tidak ribut, dan tidak berbicara dengan temannya. 

2 Apabila siswa menyimak guru menjelaskan materi dengan tidak 

duduk ditempat duduknya, tidak ribut, dan tidak berbicara dengan 

temannya. 

1 Apabila siswa menyimak guru menjelaskan materi dengan tidak duduk 

ditempat duduknya, ribut, berbicara dengan temannya dan pandangan tidak 

fokus kepada guru 
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3. Siswa secara bergiliran mempresentasikan materi yang telah diberikan guru kepada siswa 

lainnya, melalui bagan atau peta konsep, hal ini bisa dilakukan secara bergiliran 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa secara bergiliran mempresentasikan materi yang telah diberikan 

guru kepada siswa lainnya, secara jelas dan sistematis atau tidak bertele-tele. 

3 Apabila siswa secara bergiliran mempresentasikan materi yang telah diberikan 

guru kepada siswa lainnya, secara jelas namun tidak sistematis atau bertele-tele. 

2 Apabila siswa secara bergiliran mempresentasikan materi yang telah diberikan 

guru kepada siswa lainnya, tidak jelas dan tidak sistematis atau bertele-tele. 

1 Apabila siswa tidak mempresentasikan terkait materi. 

 

4. Siswa menyimak saat Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa. 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa menyimak saat Guru menyimpulkan pendapat/ide siswa secara 

serius, tidak ribut dan mencatat poin-poin penting terkait materi. 

3 Apabila siswa menyimak saat Guru menyimpulkan pendapat/ide siswa secara 

serius, tidak ribut tetapi tidak mencatat poin-poin penting terkait materi. 

2 Apabila siswa menyimak saat Guru menyimpulkan pendapat/ide 

siswa dengan tidak serius, ribut dan tidak mencatat poin-poin penting terkait 

materi. 

1 Apabila siswa tidak menyimak saat Guru menyimpulkan pendapat/ide 

siswa. 

 

5. Siswa menyimak saat guru menerangkan kembali. 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa menyimak saat Guru menerangkan kembali materi secara 

serius, tidak ribut dan mencatat poin-poin penting terkait materi. 

3 Apabila siswa menyimak saat Guru menerangkan kembali materi secara 
serius, tidak ribut tetapi tidak mencatat poin-poin penting terkait materi 

2 Apabila siswa menyimak saat Guru menerangkan kembali materi dengan 

tidak serius, ribut dan tidak mencatat poin-poin penting terkait materi. 
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1 Apabila siswa tidak menyimak saat Guru menerangkan kembali materi. 

 

6. Siswa memberikan kesimpulan hasil pembelajaran. 

Skor Indikator Penilaian 

4   Apabila siswa memberikan kesimpulan hasil pembelajaran secara aktif, serta 

tetap tertib dan kondisif 

3   Apabila siswa memberikan kesimpulan hasil pembelajaran secara aktif, tetapi 

tidak tertib dan kondisif  

2 Apabila siswa tidak memberikan kesimpulan hasil pembelajaran secara aktif, 

tetapi tetap tertib dan kondisif 

1 Apabila siswa tidak memberikan kesimpulan hasil pembelajaran secara aktif, 

dan tidak tertib dan kondisif  
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Lampiran 7 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM MENERAPKAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN STUDENT FASILITATOR AND EXPLAINING 

Nama Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/ Semester : V/2 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Sub Tema  : 1 (Manusia Dan Lingkungan) 

Pembelajaran : 1 

Hari/ Tanggal  : Senin, 14 Maret 2022 

Siklus/ Pertemuan : I/1 

Petunjuk   : Berika skor 4 = jika aktivitas sangat baik, 3 = jika aktivitas baik, 2 = 

jika aktivitas cukup baik, dan 1 = jika aktivitas kurang baik untuk menilai aktivitas guru dalam 

menerapkan model pembelajaran Student Fasilitator And Explaining. 

No Kode Siswa Nilai Aktivitas Siswa Skor 

A B C D E F 

1 Siswa 01 2 2 3 2 2 3 14 

2 Siswa 02 2 2 2 2 2 2 12 

3 Siswa 03 2 1 2 1 2 2 10 

4 Siswa 04 2 2 2 3 3 3 15 

5 Siswa 05 3 2 2 2 2 2 13 

6 Siswa 06 3 3 2 2 2 2 14 

7 Siswa 07 2 2 2 1 3 3 13 

8 Siswa 08 2 2 3 2 2 3 14 

9 Siswa 09 3 3 2 2 2 2 14 

10 Siswa 10 3 3 2 2 2 3 14 

11 Siswa 11 2 2 3 1 3 2 13 

12 Siswa 12 1 2 1 4 2 2 11 

13 Siswa 13 3 2 3 2 2 2 14 

14 Siswa 14 2 2 2 2 2 2 14 

15 Siswa 15 2 3 1 2 2 3 13 

16 Siswa 16 2 2 2 3 3 3 15 

17 Siswa 17 2 2 3 2 2 3 14 

18 Siswa 18 1 3 2 2 3 3 14 

19 Siswa 19 2 2 3 2 2 3 14 

20 Siswa 20 2 4 2 1 3 2 14 

21 Siswa 21 3 3 1 2 2 2 13 

22 Siswa 22 2 2 3 2 2 2 13 

23 Siswa 23 1 2 2 3 3 2 13 

24 Siswa 24 3 2 3 1 2 3 14 

25 Siswa 25 2 2 2 2 2 2 12 

26 Siswa 26 2 1 3 3 3 2 14 

27 Siswa 27 1 3 2 2 2 2 12 

28 Siswa 28 2 2 4 3 3 2 16 

29 Siswa 29 2 2 3 2 1   2 12 
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No Kode Siswa Nilai Aktivitas Siswa Skor 

A B C D E F 

30 Siswa 30 2 2 2 2 2   3 13 

31 Siswa 31 3 1 2 2 2   2 12 

32 Siswa 32 2 2 2 3 2   3 14 

33 Siswa 33 2 2 2 2 3   2 13 

34 Siswa  34   2 3 1 2    2   2 12 

Jumlah 71  75  74  73   77  79 449 

Presentase 52,20% 55,14% 54,41% 53,67% 56,61% 58,08% 55,02% 

Kategori Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup  Cukup Cukup 

Keterangan :  

A. Siswa duduk dengan tenang dan menyimak saat guru menyampaikan Kompetensi 

yang ingin dicapai 

B. Siswa menyimak dengan seksama saat guru mendemonstrasikan / menyajikan garis 

besar materi pelajaran 

C. Siswa secara bergiliran mempresentasikan materi yang telah diberikan guru kepada 

siswa lainnya, melalui bagan atau peta konsep, hal ini bisa dilakukan secara bergiliran 

D. Siswa menyimak saat guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa 

E. Siswa menyimak saat guru menerangkan semua materi yang disajikan saat 

itu. 

F. Siswa memberikan kesimpulan hasil pembelajaran. 

 

 

Bangkinang,          

Observer/ Pengamat 

 

(Sri Asmita, S.Pd) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM MENERAPKAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN STUDENT FASILITATOR AND EXPLAINING 

 

Nama Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/ Semester : V/2 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Sub Tema  : 1 (Manusia Dan Lingkungan) 

Pembelajaran : 2 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 15 Maret 2022 

Siklus/ Pertemuan : I/2 

Petunjuk   : Berika skor 4 = jika aktivitas angat baik, 3 = jika aktivitas baik, 2 = jika 

aktivitas cukup baik, dan 1 = jika aktivitas kurang baik untuk menilai aktivitas guru dalam 

menerapkan model pembelajaran Student Fasilitator And Explaining. 

No Kode Siswa Nilai Aktivitas Siswa Skor 

A B C D E F 

1 Siswa 01 2 2 3 2 2 3 12 

2 Siswa 02 3 2 2 2 3 2 12 

3 Siswa 03 3 3 2 3 3 2 10 

4 Siswa 04 2 2 2 3 3 3 15 

5 Siswa 05 3 2 2 2 2 2 13 

6 Siswa 06 3 3 2 2 2 2 14 

7 Siswa 07 2 2 2 3 3 3 13 

8 Siswa 08 2 2 3 2 2 3 14 

9 Siswa 09 3 3 2 2 2 2 10 

10 Siswa 10 3 3 2 2 2 3 10 

11 Siswa 11 2 2 3 3 3 2 13 

12 Siswa 12 3 3 3 4 2 3 12 

13 Siswa 13 3 3 3 2 3 3 14 

14 Siswa 14 2 3 2 2 3 2 12 

15 Siswa 15 2 3 3 2 2 3 13 

16 Siswa 16 2 2 2 3 3 3 15 

17 Siswa 17 2 2 3 2 2 3 14 

18 Siswa 18 3 3 2 2 3 3 14 

19 Siswa 19 2 2 3 2 2 3 14 

20 Siswa 20 2 4 2 3 3 2 14 

21 Siswa 21 3 3 3 2 2 3 13 

22 Siswa 22 2 2 3 2 2 3 13 

23 Siswa 23 3 3 2 3 3 2 13 

24 Siswa 24 3 3 3 3 2 4 14 

25 Siswa 25 2 2 2 2 2 2 12 

26 Siswa 26 2 3 3 3 3 3 14 

27 Siswa 27 3 3 2 2 4 3 12 

28 Siswa 28 3 2 3 3 3 3 16 

29 Siswa 29 3 2 3 2 3   2 12 
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No Kode Siswa Nilai Aktivitas Siswa Skor 

A B C D E F 

30 Siswa 30 3 2 2 3 2   3 13 

31 Siswa 31 3 3 2 3 3   2 12 

32 Siswa 32 2 2 2 3 2   3 14 

33 Siswa 33 2 2 2 2 3   2 13 

34 Siswa  34   2 3 3 2    2   2 12 

Jumlah 84 86 81 85 86 87 509 

Presentase 61,76 % 63,23% 59,55% 62,5% 63,23% 63,97% 62,37% 

Kategori Baik Baik  Baik  Baik  Baik  Baik Baik  

Keterangan : 

A. Siswa duduk dengan tenang dan menyimak saat guru menyampaikan Kompetensi 

yang ingin dicapai 

B. Siswa menyimak dengan seksama saat guru mendemonstrasikan / menyajikan garis 

besar materi pelajaran 

C. Siswa secara bergiliran mempresentasikan materi yang telah diberikan guru kepada 

siswa lainnya, melalui bagan atau peta konsep, hal ini bisa dilakukan secara bergiliran 

D. Siswa menyimak saat guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa 

E. Siswa menyimak saat guru menerangkan semua materi yang disajikan saat 

itu. 

F. Siswa memberikan kesimpulan hasil pembelajaran. 

 

 

Bangkinang,          

Observer/ Pengamat 

 

(Sri Asmita, S.Pd) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM MENERAPKAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN STUDENT FASILITATOR AND EXPLAINING 

 

Nama Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/ Semester : V/2 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Sub Tema  : 1 (Manusia Dan Lingkungan) 

Pembelajaran : 3 

Hari/ Tanggal  : Senin, 21 Maret 2022 

Siklus/ Pertemuan : II/3 

Petunjuk   : Berika skor 4 = jika aktivitas angat baik, 3 = jika aktivitas baik, 2 = jika 

aktivitas cukup baik, dan 1 = jika aktivitas kurang baik untuk menilai aktivitas guru dalam 

menerapkan model pembelajaran Student Fasilitator And Explaining. 

No Kode Siswa Nilai Aktivitas Siswa Skor 

A B C D E F 

1 Siswa 01    3 3 4 3    3     3 19 

2 Siswa 02    3 3 3 3    3     4 19 

3 Siswa 03    3 4 3 3    4     4 21 

4 Siswa 04    3 3 3 3    4      3 19 

5 Siswa 05    4 3 3 4     3      3 20 

6 Siswa 06 3 3 3 3 4 4 20 

7 Siswa 07 3 3 3 4 3 3 19 

8 Siswa 08 3 3 3 3 3 4 19 

9 Siswa 09 3 3 3 3 3 4 19 

10 Siswa 10 4 4 3 3 3 3 20 

11 Siswa 11 3 3 4 4 3 3 20 

12 Siswa 12 3 3 4 3 3 3 19 

13 Siswa 13 3 4 3 3 4 3 20 

14 Siswa 14 3 3 3 3 3 4 19 

15 Siswa 15 3 3 3 3 3 4 19 

16 Siswa 16 3 3 3 3 3 4 19 

17 Siswa 17 3 3 3 3 3 4 19 

18 Siswa 18 3 4 3 3 3 4 20 

19 Siswa 19 3 3 3 3 4 3 19 

20 Siswa 20 3 3 4 3 3 3 19 

21 Siswa 21 3 3 4 3 3 3 19 

22 Siswa 22 3 3 4 3 3 4 20 

23 Siswa 23 3 4 3 4 3 3 20 

24 Siswa 24 3 3 4 3 3 3 19 

25 Siswa 25 3 3 4 3 3 3 19 

26 Siswa 26 4 3 3 3 3 4 20 

27 Siswa 27 4 3 3 4 3 3 19 

28 Siswa 28 3 3 3 4 3 3 19 

29 Siswa 29 3 4     3 3 3 3 19 
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No Kode Siswa Nilai Aktivitas Siswa Skor 

A B C D E F 

30 Siswa 30 3 3      3      3 3 4 19 

31 Siswa 31 4 3      3      3 4 3 20 

32 Siswa 32 4 3      3      3 4 3 20 

33 Siswa 33 4 3      4      3 4 3 20 

34 Siswa  34 3 3      3      4 3 4 20 

Jumlah 109 108 110 109 110 110 656 

Presentase 80,14% 79,41% 80,88% 80,14% 80,88% 80,88% 80,39% 

Kategori Baik  Baik  Baik  Baik  Baik Baik  Baik  

 

Keterangan : 

A. Siswa duduk dengan tenang dan menyimak saat guru menyampaikan Kompetensi 

yang ingin dicapai 

B. Siswa menyimak dengan seksama saat guru mendemonstrasikan / menyajikan garis 

besar materi pelajaran 

C. Siswa secara bergiliran mempresentasikan materi yang telah diberikan guru kepada 

siswa lainnya, melalui bagan atau peta konsep, hal ini bisa dilakukan secara bergiliran 

D. Siswa menyimak saat guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa 

E. Siswa menyimak saat guru menerangkan semua materi yang disajikan saat 

itu. 

F. Siswa memberikan kesimpulan hasil pembelajaran. 

 

 

Bangkinang,          

Observer/ Pengamat 

 

(Sri Asmita, S.Pd) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM MENERAPKAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN STUDENT FASILITATOR AND EXPLAINING 

 

Nama Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/ Semester : V/2 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Sub Tema  : 1 (Manusia Dan Lingkungan) 

Pembelajaran : 4 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 22 Maret 2022 

Siklus/ Pertemuan : II/4 

Petunjuk   : Berika skor 4 = jika aktivitas angat baik, 3 = jika aktivitas baik, 2 = jika 

aktivitas cukup baik, dan 1 = jika aktivitas kurang baik untuk menilai aktivitas guru dalam 

menerapkan model pembelajaran Student Fasilitator And Explaining. 

No Kode Siswa Nilai Aktivitas Siswa Skor 

A B C D E F 

1 Siswa 01    4 3  4 4 4 3 20 

2 Siswa 02    4 3  4 4 4 4 20 

3 Siswa 03    4 4  4 4 4 4 22 

4 Siswa 04    4 4  4 4 3 4 20 

5 Siswa 05    4 3  4 4 3 4 20 

6 Siswa 06  3 3 4 3 3 4 20 

7 Siswa 07  3 4 4 3 3 3 20 

8 Siswa 08  3 4 4 4 3 3 18 

9 Siswa 09  3 4 4 3 3 4 18 

10 Siswa 10  4 4   3 4 3 4 20 

11 Siswa 11  3 3  4 3 3 4 20 

12 Siswa 12  3 4  3 4 4 4 19 

13 Siswa 13  3 4     4 3 4 4 20 

14 Siswa 14  4 4     4 4 4 3 19 

15 Siswa 15  4 4     4 4 4 3 19 

16 Siswa 16  4 4     4 4 3 3 19 

17 Siswa 17  4 4     4 4 4 3 19 

18 Siswa 18  3 4     4 3 4 3 20 

19 Siswa 19  3 4     4 3 4 3 19 

20 Siswa 20  3 4 4 3 4 3 19 

21 Siswa 21  4 4 3 3 4 4 19 

22 Siswa 22  3 4 4 3 4 4 20 

23 Siswa 23  3 3 3 4 4 4 20 

24 Siswa 24  3 3 4 3 4 4 19 

25 Siswa 25  4 4 3 3 4 4 19 

26 Siswa 26  4 4 3 4 4 4 20 

27 Siswa 27  4 3 3 4 4 3 14 

28 Siswa 28  3 3 4 4 4 3 19 

29 Siswa 29  3 4 4 4 4 3 19 
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No Kode Siswa Nilai Aktivitas Siswa Skor 

A B C D E F 

30 Siswa 30 3 3 4 4 4 4 19 

31 Siswa 31 4 4 4 4 4 4 20 

32 Siswa 32 4 4 4 4 3 4 18 

33 Siswa 33 4 4 4 3 3 4 18 

34 Siswa  34 3 4 4 3 4 4 20 

Jumlah 119 127 129 122 125 123 745 

Presentase 87,5% 93,38% 94,85% 89,70% 91,91% 90,44% 91,29% 

Kategori Sangat 

Baik  

Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 
Sangat 

Baik 

Keterangan : 

A. Siswa duduk dengan tenang dan menyimak saat guru menyampaikan Kompetensi 

yang ingin dicapai 

B. Siswa menyimak dengan seksama saat guru mendemonstrasikan / menyajikan garis 

besar materi pelajaran 

C. Siswa secara bergiliran mempresentasikan materi yang telah diberikan guru kepada 

siswa lainnya, melalui bagan atau peta konsep, hal ini bisa dilakukan secara bergiliran 

D. Siswa menyimak saat guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa 

E. Siswa menyimak saat guru menerangkan semua materi yang disajikan saat 

itu. 

F. Siswa memberikan kesimpulan hasil pembelajaran. 

 

 

Bangkinang,          

Observer/ Pengamat 

 

(Sri Asmita, S.Pd) 
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Lampiran 8 

Pedoman Penilaian komunikasi Siswa dengan Model Pembelajaran  

Student Fasilitator and Explaining 

 

 

1. Membagi pikiran, informasi dan penemuan kepada orang lain. 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa mampu konsisten dalam membagikan pikiran, informasi dan 

penemuan kepada siswa lain (komunikan). 

3 Apabila siswa kurang konsisten dalam membagikan pikiran, informasi dan 

penemuan kepada siswa lain (komunikan). 

2 Apabila siswa tidak konsisten dalam membagikan pikiran, informasi dan 

penemuan kepada siswa lain (komunikan). 

1 Apabila siswa sama sekali tidak membagikan pikiran, informasi dan 

penemuan kepada siswa lain (komunikan). 

 

2. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian. 

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila isi informasi yang disampaikan benar dan jelas maknanya, tidak 

menggunakan kalimat yang panjang lebar dan menggunakan bahasa yang 

baik. 

3 Apabila isi informasi yang disampaikan benar dan jelas maknanya, 

menggunakan  kalimat yangpanjang lebar dan menggunakan bahasa yang 

baik. 

2 Apabila isi informasi yang disampaikan kurang benar dan kurang jelas 

maknanya, menggunakan kalimat yang panjang lebar dan menggunakan 

bahasa yang kurang baik. 

1 Apabila isi informasi yang disampaikan tidak benar dan tidak jelas 

maknanya, menggunakan kalimat yang panjang lebar dan menggunakan 

bahasa yang 

tidak baik. 

 

3. Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu masalah atau peristiwa.  
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Skor Indikator Penilaian 

4  Apabila siswa mampu berdiskusi dengan ekspresi wajah yang baik/tidak 

marah, serta memberikan kesempatan kepada Siswa lain untuk 

menyampaikan pendapatnya. 

3 A Apabila siswa mampu berdiskusi dengan ekspresi wajah yang baik/tidak 

marah, serta tidak memberikan kesempatan kepada Siswa lain untuk 

menyampaikan pendapatnya. 

2 Apabila siswa berdiskusi dengan ekspresi wajah yang kurang baik, serta tidak 

memberikan kesempatan kepada Siswa lain untuk menyampaikan 

pendapatnya. 

1 Apabila siswa berdiskusi dengan ekspresi wajah yang tidak baik/ marah, serta 

tidak memberikan kesempatan kepada Siswa lain untuk menyampaikan 

pendapatnya. 

 

4. Menyimpulkan  

Skor Indikator Penilaian 

4 Apabila siswa mampu menyimpulkan sesuai dengan topik yang telah di 

bahas. 

3 Apabila siswa kurang mampu menyimpulkan sesuai dengan topik yang telah 

di bahas. 

2 Apabila siswa kurang mampu menyimpulkan dan tidak sesuai dengan topik 

yang telah di bahas. 

1 Apabila siswa tidak mampu menyimpulkan dan tidak sesuai dengan topik 

yang telah di bahas. 
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Lampiran 9 

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOMUNIKASI DALAM MENERAPKAN 

MODEL PEMBELAJARAN STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING 

 

Nama Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/ Semester : V/ 2 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Sub Tema   : 1 (Manusia dan Lingkungan) 

Pembelajaran : 1 

Hari/ Tanggal  : selasa, 01 maret 2022 

Pra Siklus  : sebelum tindakan 

Petunjuk   : Berika skor 4 = jika aktivitas angat baik, 3 = jika aktivitas baik, 2 = jika 

aktivitas cykup baik, dan 1 = jika aktivitas kurang baik untuk menilai aktivitas guru dalam 

menerapkan model pembelajaran Numbered Head Togetger 

 

No Kode Siswa Indikator Keterampilan  

Komunikasi 

Skor 

A B C D 

1 Siswa 01 3 2 2 2 9 

2 Siswa 02 2 2 1 3 8 

3 Siswa 03 2 2 2 1 7 

4 Siswa 04 2 1 3 2 8 

5 Siswa 05 3 2 2 1 8 

6 Siswa 06 3 1 2 2 8 

7 Siswa 07 2 2 2 2 8 

8 Siswa 08 3 3 2 1 9 

9 Siswa 09 2 2 3 2 9 

10 Siswa 10 3 2 1 3 9 

11 Siswa 11 2 3 2 1 8 

12 Siswa 12 2 3 1 2 8 

13 Siswa 13 1 2 2 3 8 

14 Siswa 14 2 2 3 2 9 

15 Siswa 15 2 3 2 1 8 

16 Siswa 16 1 2 3 2 8 

17 Siswa 17 2 3 2 1 8 

18 Siswa 18 1 2 2 2 7 

19 Siswa 19 2 3 1 2 8 

20 Siswa 20 2 2 2 1 7 

21 Siswa 21 2 3 2 2 9 

22 Siswa 22 2 2 3 2 9 

23 Siswa 23 1 2 2 3 8 

24 Siswa 24 2 1 2 2 7 

25 Siswa 25 1 1 3 2 7 
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No Kode Siswa Indikator Keterampilan  

Komunikasi 

Skor  

A B C D 

26 Siswa 26 2 2 2 3 9 

27 Siswa 27 2 3 1 3 9 

28 Siswa 28 2 1 2 2 7 

29 Siswa 29 2 2 3 3 10 

30 Siswa 30 2 1 2 2 7 

31 Siswa 31 2 2 3 2 9 

32 Siswa 32 3 2 2 3 10 

33 Siswa 33 2 2 3 3 10 

34 Siswa  34 2 2 2 2 8 

Jumlah 69 68 71 70 278 

Presentase 50,73 % 50% 52,20% 51,47% 51,10%    

Kategori Kurang Kurang Kurang  Kurang Kurang 

 

Keterangan: 

A. Membagi pikiran, informasi dan penemuan kepada orang lain. 

B. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian 

C. Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu masalah atau suatu peristiwa. 

D. Menyimpulkan 

 

 

Bangkinang,          

Observer/ Pengamat 

 

 

 

(Cindy Widia Ningsi) 
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOMUNIKASI DALAM MENERAPKAN 

MODEL PEMBELAJARAN STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING 

 

Nama Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/ Semester : V/ 2 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Sub Tema   : 1 (Manusia dan Lingkungan) 

Pembelajaran : 1 

Hari/ Tanggal  : senin, 14 maret 2022 

Siklus 1  : pertemuan 1 

Petunjuk   : Berika skor 4 = jika aktivitas angat baik, 3 = jika aktivitas baik, 2 = jika 

aktivitas cykup baik, dan 1 = jika aktivitas kurang baik untuk menilai aktivitas guru dalam 

menerapkan model pembelajaran Numbered Head Togetger 

 

No Kode Siswa Indikator Keterampilan  

Komunikasi 

Skor 

A B C D 

1 Siswa 01 3 2 2 2 10 

2 Siswa 02 2 2 3 3 10 

3 Siswa 03 2 2 2 3 11 

4 Siswa 04 3 2 2 2 10 

5 Siswa 05 2 3 3 2 10 

6 Siswa 06 3 2 2 2 11 

7 Siswa 07 2 3 3 2 11 

8 Siswa 08 2 2 3 2 12 

9 Siswa 09 3 3 2 2 11 

10 Siswa 10 2 2 2 3 11 

11 Siswa 11 2 3 2 3 10 

12 Siswa 12 2 3 3 2 12 

13 Siswa 13 2 2 3 3 11 

14 Siswa 14 2 2 2 3 13 

15 Siswa 15 3 3 2 2 11 

16 Siswa 16 2 2 3 3 12 

17 Siswa 17 3 3 2 2 12 

18 Siswa 18 3 3 3 2 12 

19 Siswa 19 2 2 2 3 13 

20 Siswa 20 2 3 3 3 12 

21 Siswa 21 2 3 2 2 13 

22 Siswa 22 2 3 3 3 14 

23 Siswa 23 2 2 3 2 11 

24 Siswa 24 3 3 2 3 13 

25 Siswa 25 2 3 3 2 12 

26 Siswa 26 3 2 3 3 11 

27 Siswa 27 3 2 3 2 12 
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No Kode Siswa Indikator Keterampilan  

Komunikasi 

Skor 

A B C D 

28 Siswa 28 3 3 3 2 13 

29 Siswa 29 2 3 3 3 13 

30 Siswa 30 2 3 3 3 13 

31 Siswa 31 3 3 3 2 12 

32 Siswa 32 2 2 3 3 11 

33 Siswa 33 2 3 3 2 11 

34 Siswa  34 3 2 2 3 10 

Jumlah 81 86 88 84 339 

Presentase 59,56% 63,23% 64,70% 61,76% 62,32% 

Kategori  Kurang  Cukup  Cukup   Cukup Cukup  

 

Keterangan: 

A. Membagi pikiran, informasi dan penemuan kepada orang lain. 

B. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian 

C. Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu masalah atau suatu peristiwa. 

D. Menyimpulkan 

 

 

 

 

Bangkinang,          

Observer/ Pengamat 

 

(Sri Asmita, S.Pd) 
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOMUNIKASI DALAM MENERAPKAN 

MODEL PEMBELAJARAN STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING 

 

Nama Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/ Semester : V/ 2 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Sub Tema   : 1 (Manusia dan Lingkungan) 

Pembelajaran : 2 

Hari/ Tanggal  : selasa, 15 maret 2022 

Siklus 1  : pertemuan 2 

Petunjuk   : Berika skor 4 = jika aktivitas angat baik, 3 = jika aktivitas baik, 2 = jika 

aktivitas cykup baik, dan 1 = jika aktivitas kurang baik untuk menilai aktivitas guru dalam 

menerapkan model pembelajaran Numbered Head Togetger 

 

No Kode Siswa Indikator Keterampilan  

Komunikasi 

Skor 

A B C D 

1 Siswa 01 2 3 2 3 10 

2 Siswa 02 2 3 3 2 10 

3 Siswa 03 2 4 3 2 11 

4 Siswa 04 3 3 2 2 10 

5 Siswa 05 3 3 2 2 10 

6 Siswa 06 2 3 3 3 11 

7 Siswa 07 2 3 3 3 11 

8 Siswa 08 3 3 3 3 12 

9 Siswa 09 2 4 2 3 11 

10 Siswa 10 3 3 2 3 11 

11 Siswa 11 2 3 2 3 10 

12 Siswa 12 3 3 3 3 12 

13 Siswa 13 3 3 2 3 11 

14 Siswa 14 3 3 3 4 13 

15 Siswa 15 2 4 3 2 11 

16 Siswa 16 3 3 3 3 12 

17 Siswa 17 3 4 3 2 12 

18 Siswa 18 3 3 3 3 12 

19 Siswa 19 4 3 3 3 13 

20 Siswa 20 3 3 3 3 12 

21 Siswa 21 3 3 4 3 13 

22 Siswa 22 4 3 4 3 14 

23 Siswa 23 2 3 3 3 11 

24 Siswa 24 3 4 3 3 13 

25 Siswa 25 3 3 3 3 12 

26 Siswa 26 3 3 2 3 11 

27 Siswa 27 3 3 3 3 12 
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No Kode Siswa Indikator Keterampilan  

Komunikasi 

Skor 

A B C D 

28 Siswa 28 3 3 3 4 13 

29 Siswa 29 3 4 3 3 13 

30 Siswa 30 3 3 4 3 13 

31 Siswa 31 3 3 3 3 12 

32 Siswa 32 3 3 3 2 11 

33 Siswa 33 3 3 3 2 11 

34 Siswa  34 2 3 3 2 10 

Jumlah 94 97 98 95 384 

Presentase 69,11% 71,32% 72,05% 69,85% 70,58%    

Kategori Cukup Baik Baik  Cukup Baik 

 

Keterangan: 

A. Membagi pikiran, informasi dan penemuan kepada orang lain. 

B. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian 

C. Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu masalah atau suatu peristiwa. 

D. Menyimpulkan 

 

 

Bangkinang,          

Observer/ Pengamat 

 

(Sri Asmita, S.Pd) 
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOMUNIKASI DALAM MENERAPKAN 

MODEL PEMBELAJARAN STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING 

 

Nama Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/ Semester : V/ 2 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Sub Tema   : 1 (Manusia dan Lingkungan) 

Pembelajaran : 3 

Hari/ Tanggal  : senin, 21 maret 2022 

Siklus 2  : pertemuan 3 

Petunjuk   : Berika skor 4 = jika aktivitas angat baik, 3 = jika aktivitas baik, 2 = jika 

aktivitas cykup baik, dan 1 = jika aktivitas kurang baik untuk menilai aktivitas guru dalam 

menerapkan model pembelajaran Numbered Head Togetger 

 

No Kode Siswa Indikator Keterampilan  

Komunikasi 

Skor 

A B C D 

1 Siswa 01 3 4 3 3 14 

2 Siswa 02 3 3 3 3 14 

3 Siswa 03 3 3 4 3 14 

4 Siswa 04 3 3 3 4 14 

5 Siswa 05 4 3 3 3 13 

6 Siswa 06 3 4 3 4 13 

7 Siswa 07 4 3 3 3 13 

8 Siswa 08 3 3 4 3 13 

9 Siswa 09 3 3 3 4 13 

10 Siswa 10 3 3 3 3 14 

11 Siswa 11 4 4 4 3 14 

12 Siswa 12 3 3 3 4 15 

13 Siswa 13 3 4 3 3 15 

14 Siswa 14 4 3 4 3 14 

15 Siswa 15 3 3 3 4 16 

16 Siswa 16 3 3 3 3 13 

17 Siswa 17 3 3 4 4 14 

18 Siswa 18 3 4 3 3 14 

19 Siswa 19 4 3 3 3 13 

20 Siswa 20 3 3 3 3 14 

21 Siswa 21 3 4 4 3 14 

22 Siswa 22 3 3 3 4 13 

23 Siswa 23 4 3 3 3 14 

24 Siswa 24 3 3 3 4 15 

25 Siswa 25 3 4 3 3 15 

26 Siswa 26 3 3 4 4 15 

27 Siswa 27 3 4 3 3 16 
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No Kode Siswa Indikator Keterampilan  

Komunikasi 

Skor 

A B C D 

28 Siswa 28 3 3 3 4 16 

29 Siswa 29 3 4 3 3 14 

30 Siswa 30 4 3 4 3 14 

31 Siswa 31 3 4 3 3 14 

32 Siswa 32 3 3 4 4 16 

33 Siswa 33 4 3 3 3 15 

34 Siswa  34 3 3 4 3 15 

Jumlah 110 112 112 113 447 

Presentase 80,88% 82,35% 82,35% 83,09% 82,16% 

Kategori Sangat 

Baik  

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat Baik 

 

Keterangan: 

A. Membagi pikiran, informasi dan penemuan kepada orang lain. 

B. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian 

C. Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu masalah atau suatu peristiwa. 

D. Menyimpulkan 

 

 

Bangkinang,          

Observer/ Pengamat 

 

(Sri Asmita, S.Pd) 
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN KOMUNIKASI DALAM MENERAPKAN 

MODEL PEMBELAJARAN STUDENT FACILITATOR AND EXPLAINING 

 

Nama Sekolah : SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota 

Kelas/ Semester : V/ 2 

Tema    : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Sub Tema   : 1 (Manusia dan Lingkungan) 

Pembelajaran : 4 

Hari/ Tanggal  : selasa, 22 maret 2022 

Siklus 2  : pertemuan 4 

Petunjuk   : Berika skor 4 = jika aktivitas angat baik, 3 = jika aktivitas baik, 2 = jika 

aktivitas cykup baik, dan 1 = jika aktivitas kurang baik untuk menilai aktivitas guru dalam 

menerapkan model pembelajaran Numbered Head Togetger 

 

No Kode Siswa Indikator Keterampilan  

Komunikasi 

Skor 

A B C D 

1 Siswa 01 3 4 3 4 14 

2 Siswa 02 3 4 3 4 14 

3 Siswa 03 3 4 3 4 14 

4 Siswa 04 4 3 3 4 14 

5 Siswa 05 3 3 3 4 13 

6 Siswa 06 3 3 3 4 13 

7 Siswa 07 3 3 3 4 13 

8 Siswa 08 3 3 3 4 13 

9 Siswa 09 3 3 3 4 13 

10 Siswa 10 3 4 3 4 14 

11 Siswa 11 3 3 4 4 14 

12 Siswa 12 3 4 4 4 15 

13 Siswa 13 3 4 4 4 15 

14 Siswa 14 3 3 4 4 14 

15 Siswa 15 4 4 4 4 16 

16 Siswa 16 4 3 4 4 13 

17 Siswa 17 3 4 4 3 14 

18 Siswa 18 3 4 4 3 14 

19 Siswa 19 3 3 4 3 13 

20 Siswa 20 3 4 4 3 14 

21 Siswa 21 3 4 4 3 14 

22 Siswa 22 3 3 4 3 13 

23 Siswa 23 3 4 4 3 14 

24 Siswa 24 3 4 4 4 15 

25 Siswa 25 3 4 4 4 15 

26 Siswa 26 3 4 4 4 15 

27 Siswa 27     4 4    4     4 16 
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No Kode Siswa Indikator Keterampilan  

Komunikasi 

Skor 

A B C D 

28 Siswa 28     4 4    4     4 16 

29 Siswa 29   3 4 4 4 14 

30 Siswa 30   3 4 4 4 14 

31 Siswa 31   3 4 4 4 14 

32 Siswa 32   4 4 4 4 16 

33 Siswa 33   4 4 4 4 15 

34 Siswa  34   4 4 4 4 15 

Jumlah 110 125 126 129 490 

Presentase 80,88% 91,91% 91,17% 94,85% 90,07% 

Kategori Sangat 

Baik  

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat Baik 

 

Keterangan: 

A. Membagi pikiran, informasi dan penemuan kepada orang lain. 

B. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian 

C. Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu masalah atau suatu peristiwa. 

D. Menyimpulkan 

 

 

Bangkinang,          

Observer/ Pengamat 

 

(Sri Asmita, S.Pd) 
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Lampiran 10      DOKUMENTASI
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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